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ABSTRAK

Ulima Atikah Rahma. 2021. SKRIPSI. Pengaruh Income Smoothing Terhadap
Nilai Perusahaan Dengan Earnings Quality Sebagai Variabel
Intervening (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020).

Pembiming : Mardiana, SE., MM
Kata Kunci : Income Smoothing, Earnings Quality, Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan nilai pemegang saham, yang mencerminkan
respons pasar saham terhadap perusahaan. Pemegang saham dalam melakukan
investasi memiliki tujuan untuk memperoleh pendapatan yang besar di masa
depan, yang sejalan dengan tujuan perusahaan, yaitu harapan untuk memperoleh
keuntungan yang sebesar-besarnya, kemakmuran pemilik atau pemegang saham
perusahaan, dan derajat yang setinggi-tingginya. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana earnings quality dalam mempengaruhi secara tidak
langsung income smoothing terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskripstif yang dilakukan di Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dalam pengambilan
data. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur periode 2017-2020. Populasi penelitian ini menggunakan semua
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020
ada 150 perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling diperoleh sebanyak 79 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga sampel keseluruhan penelitian ini
sebanyak 316. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi dan metode studi literatur. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari Income Smoothing sebagai variabel independen yang diproksikan
Eckel Index, Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen yang diproksikan
Tobin’s Q, serta Earnings Quality sebagai variabel intervening yang di proksikan
Quality of Income Ratio. Penelitian ini menggunakan analisis Partial Least
Square dengan softwere SmartPLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa income smoothing berpengaruh
signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Income smoothing tidak
berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Earnings quality
berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Earnings quality
secara tidak langsung tidak dapat mempengaruhi hubungan income smoothing
terhadap nilai perusahaan.
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ABSTRAK

Ulima Atikah Rahma. 2021, THESIS. The Effect of Income Smoothing on Firm
Value with Earnings Quality as an Intervention Variable (Study
on Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange 2017-2020).

Advisor: Mardiana, SE., MM
Keywords: Income Smoothing, Earnings Quality, Firm Value

Firm value is shareholder value, which reflects the stock market response
to the company. Shareholders in making investments have the aim of obtaining
large income in the future, which is in line with the company's objectives, namely
the hope to obtain the maximum profit, the prosperity of the owner or
shareholders of the company, and the highest degree. The purpose of this study is
to find out how earnings quality indirectly affects income smoothing on firm value.

This study uses quantitative research with a descriptive approach which
was carried out at the Sharia Investment Gallery, Faculty of Economics, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang in data collection. Secondary data
is obtained from the annual financial statements of manufacturing companies for
the 2017-2020 period. The population of this study uses all manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020 there are 150
companies. Sampling was carried out using purposive sampling method, obtained
as many as 79 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
so that the overall sample of this study was 316. The data collection techniques in
this study used the documentation method and the literature study method. The
variables in this study consisted of Income Smoothing as an independent variable
proxied by the Eckel Index, Firm Value as the dependent variable as proxied by
Tobin's Q, and Earnings Quality as an intervening variable proxied by Quality of
Income Ratio. This research uses Partial Least Square analysis with SmartPLS
software.

The results showed that income smoothing had a significant and positive
effect on firm value. Income smoothing has no significant and positive effect on
firm value. Earnings quality has a significant and positive effect on firm value.
Earnings quality does not indirectly affect the relationship between income
smoothing and firm value.
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المستخلص

تدخلي كمتغير ألرباح جودة مع ألشركة قيمة على ألدخل تجانس تأثير أطروحة. .2021 رحما. عتيقة علما

.(2020-2017 في إندونيسيا بورصة في ألمدرجة ألتصنيع شركات عن (درأسة

مارديانا,ألماجستير ألمشرفة:

ألشركة قيمة ، ألرباح جودة ، ألدخل تجانس ألمفتاحية: ألكلمات

في ألمساهمون يهدف للشركة. ألسهم سوق أستجابة يعكس مما ، ألمساهم قيمة هي ألشركة قيمة

في ألمل وهي ، ألشركة أهدأف مع يتماشى ما وهو ، ألمستقبل في كبير دخل على ألحصول إلى ألستثمار

ألدرأسة هذه من ألغرض درجة. وأعلى ، مساهميها أو ألشركة مالك وأزدهار ، ربح أقصى على ألحصول

ألشركة. قيمة على ألدخل تجانس على مباشر غير بشكل ألرباح جودة تؤثر كيف معرفة هو

ألستثمار معرض في إجرأؤه تم ألذي ألوصفي بالمنهج ألكمي ألبحث ألدرأسة هذه تستخدم

يتم ألبيانات. جمع في مالنج جامعة أسسلمية ألدولة إبرأهيم مالك مولنا ، ألقتصاد كلية ، ألشرعي

يستخدم .2020-2017 للفترة ألتصنيع لشركات ألسنوية ألمالية ألبيانات من ألثانوية ألبيانات على ألحصول

150 وهناك 2020-2017 في إندونيسيا بورصة في ألمدرجة ألتصنيع شركات جميع ألدرأسة هذه مجتمع

تصنيع شركة 79 من عليها ألحصول تم وألتي ، ألهادفة ألعينات أخذ طريقة باستخدأم ألعينات أخذ تم شركة.

جمع تقنيات أستخدمت .316 ألدرأسة لهذه أسجمالية ألعينة كانت بحيث إندونيسيا بورصة في مدرجة

من ألدرأسة هذه في ألمتغيرأت تألفت ألدبيات. درأسة وطريقة ألتوثيق طريقة ألدرأسة هذه في ألبيانات

تمثيله تم كما تابع كمتغير ألشركة وقيمة Eckel ، مؤشر بوأسطة تمثيله تم مستقل كمتغير ألدخل تجانس

هذأ يستخدم ألدخل. جودة نسبة بوأسطة تمثيله تم متدأخل كمتغير ألرباح وجودة Tobin's Q ، بوأسطة

ألجزئية. ألصغرى ألمربعات تحليل ألبحث

ألدخل تجانس إن ألشركة. قيمة على وإيجابي معنوي تأثير له كان ألدخل تجانس أن ألنتائج أظهرت

ل ألشركة. قيمة على وإيجابي كبير تأثير لها ألرباح جودة ألشركة. قيمة على وإيجابي معنوي تأثير له ليس

ألشركة. وقيمة ألدخل تجانس بين ألعلقة على مباشر غير بشكل ألرباح جودة تؤثر
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan perekonomian telah menciptakan persaingan di

bidang usaha dan memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya.

Tentunya pihak perusahaan berharap agar perusahaan dapat mengikuti

perkembangan zaman sehingga perusahaan dapat bekerja keras untuk terus

meningkatkan nilai perusahaan dalam kegiatan usahanya. Memaksimalkan

keuntungan dan memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham merupakan

sebuah tujuan utama perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Tujuan

perusahaan dalam pelaksanaan memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham

dapat menggunakan indikator nilai perusahaan untuk pengukurannya. Nilai

perusahaan merupakan nilai pemegang saham, yang mencerminkan respons pasar

saham terhadap perusahaan. Pemegang saham dalam melakukan investasi

memiliki tujuan untuk memperoleh pendapatan yang besar di masa depan, yang

sejalan dengan tujuan perusahaan, yaitu harapan untuk memperoleh keuntungan

yang sebesar-besarnya, kemakmuran pemilik atau pemegang saham perusahaan,

dan derajat yang setinggi-tingginya (Jonathan & Machdar, 2018: 68).

Menciptakan nilai bagi pemegang saham sebenarnya adalah tujuan akhir

yang harus dicapai manajer. Sebelum mencapai tujuan tersebut, manajer harus

mampu menciptakan nilai perusahaan yang maksimal. Sebab, jika nilai

perusahaannya paling besar, maka kesejahteraan pemegang sahamnya juga akan

semakin besar. Namun karena manajer bekerja atas nama pemegang saham, maka
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kebijakan yang diambil oleh manajer harus dapat meningkatkan nilai

pemegang saham (Sumiati & Indrawati, 2019: 1). Tingginya nilai perusahaan

menjadi hal yang diinginkan investor yang akan menanamkan dananya pada suatu

perusahaan. Nilai perusahaan diyakini mampu menggambarkan kesejahteraan

pemegang saham melalui jumlah sahamnya. Jumlah saham yang banyak

menggambarkan kemakmuran perusahaan, namun tidak mudah bagi manajemen

untuk menghasilkan nilai perusahaan yang tinggi (Franita, 2018: 2).

Pergerakan harga saham perusahaan manufaktur tahun 2017-2020

mengalami fluktuasi. Fenomena ini menjadi salah satu yang berkaitan dengan

nilai perusahaan dari perusahan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

Dapat dilihat grafik fluktuasi harga saham perusahaan manufaktur dibawah ini.

Gambar 1.1

Rata-Rata Harga Saham Perusahaan Manufaktur Tahun 2017-2020

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021

Grafik tersebut menunjukkan rata-rata harga saham yang mengalami

pergerakan yang fluktuasi yaitu perusahaan pada industri dasar dan kimia serta
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aneka industri. Pada industri dasar dan kimia pada tahun 2017 ke tahun 2018

mengalami kenaikan dimana menempati rata-rata harga saham sebesar 2.189 yang

naik menjadi 2.760 pada tahun 2018. Namun, pada tahun 2019 industri dasar dan

kimia mengalami penurunan rata-rata harga saham sampai posisi 2.639 dan

menurun kembali di tahun 2020 pada posisi 2.588. Pada perusahaan aneka

industri, perolehan rata-rata harga saham mengalami kenaikan pada tahun 2017

rata-rata harga sahamnya pada posisi 2.361, naik menemati posisi 3.092 pada

tahun 2018. Namun, pada tahun 2019 rata-rata harga saham industri ini

mengalami penurunan sampai posisi 2.514 dan diikuti tahun 2020 yang

menempati posisi 2.588. Sedangkan pada perusahaan industri barang dan

konsumsi pada tahun 2017-2020 mengalami penurunan perolehan rata-rata harga

saham dimana tahun 2017 rata-rata harga saham industri ini menempati posisi

6.757. Kemudian pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 6.434, turun

kembali pada tahun 2019 sampai posisi 5.350 dan diikuti tahun 2020 sebesar

3.857.

Dari keseluruhan rata-rata harga saham perusahaan manufaktur mengalami

fluktuasi, penurunan indeks harga saham perusahaan manufaktur tahun 2019

diakibat adanya penurunan permintaan untuk barang produksi di dalam negeri.

Selain itu, penurunan ini terjadi disebabkan sentimen negatif berupa rencana

kenaikan tarif cukai 23% sehingga mempengaruhi perusahaan rokok yang

termasuk kedalam industri barang-dan konsumsi (Suryahadi, 2019).

Faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan salah satunya yaitu laba.

Dalam laporan keuangan, laba merupakan komponen penting yang dapat
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merfleksikan kinerja keuangan perusahaan. Laba menjadi informasi penting bagi

stakeholders karena laba dapat memperkirakan kinerja perusahaan dimasa yang

akan datang serta menjadi dasar pertimangan dalam menentukan kompensasi

manajemen. Laba pada perusahaan manufaktur dari tahun 2017 sampai 2020

mengalami peningkatan tiap tahunnya yang dapat dilihat pada grafik berikut.

Gambar 1.2

Rata-Rata Laba Perusahaan Manufaktur Tiap Sektor Tahun 2017-2020

Sumber: data diolah peneliti, 2021

Grafik tersebut menunjukkan bahwa setiap tahun perusahaan manufaktur

mengalami peningkatan laba kecuali di tahun 2020. Dari tiga sektor perusahaan

manufaktur, sektor aneka industri secara berturut-turut selama empat tahun selalu

mengungguli dari dua sektor lainnya dalam penerimaan laba. Tahun 2019 menjadi

tahun perolehan laba yang tinggi dibandingkan tahun 2017, 2018, dan 2020. Pada

tahun 2019, sektor aneka industri memperoleh rata-rata laba sebesar Rp

2.488.039.723.364. Kemudian diikuti oleh sektor industri barang dan konsumsi

sebesar Rp 1.705.288.176.592 dan sektor industri dasar dan kimia sebesar Rp
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335.201945.397. Pesatnya pertumbuhan perolehan laba dapat mempengaruhi

kinerja perusahaan.

Manajemen diberikan kewenangan untuk mengelola perusahaan oleh

pemilik guna meningkatkan nilai perusahaan, sehingga dapat meningkatkan

kesejahteraan pemiliknya. Manajemen sebagai pengelola perusahaan menghadapi

berbagai tekanan. Tekanan tersebut dapat berasal dari luar perusahaan atau dari

dalam, yang tentunya secara langsung maupun tidak langsung akan

mempengaruhi pengelolaan proses pelaporan keuangan (Hery, 2015:48). Pemilik

perusahaan memberikan kepercayaan dan otoritas kepada manajer dalam

menjalankan kegiatan perusahaan namun mereka biasanya merasa tertekan karena

mereka mengalami kesulitan mencapai tujuan kinerja perusahaan seperti

meningkatkan pertumbuhan pendapatan dan indikator kinerja lainnya. Tekanan

tersebut pada akhirnya mendorong manajemen untuk melakukan menyimpang

dari laporan keuangan dengan menerapkan manajemen laba dalam proses

pelaporan keuangannya.

Perilaku seorang manajer dengan menambah atau mengurangi pendapatan

perusahaan yang dikelolanya saat ini tanpa menyebabkan laba ekonomi jangka

panjang perusahaan menjadi naik atau turun merupakan manajemen laba

(Sulistyanto, 2018: 28). Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan

penilaian mereka untuk mengubah pelaporan keuangan baik untuk menyesatkan

pemangku kepentingan tentang kinerja yang sebenarnya dari perusahaan atau

untuk mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung pada informasi yang

disajikan dalam laporan keuangan (Menicucci, 2020: 56).
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Manajer atau pembuat laporan keuangan berharap dengan melakukan

manajemen laba dapat memperoleh keuantungan dari hal tersebut. Perilaku

manajer dengan melakukan manajemen laba dalam pelaporan kegiatan bisnis

selama periode tertentu dilakukan dengan dilatarbelakangi oleh kemungkinan

adanya motivasi tertentu yang mendorong mereka untuk melakukan manipulasi

data keuangan. Melakukan manipulasi laporan keuangan akan menimbulkan

dampak buruk terhadap kualitas laba karena mendistorsi informasi yang terdapat

dalam laporan laba rugi (Hery, 2015: 49). Manajemen laba menjadi masalah etika

yang paling penting dalam akuntansi. Manajer memanfaatkan fleksibilitas dan

menggunakan kreativiatifitasnya dalam penyusunan laporan keuangan dan

transaksi manajemen untuk mencapai target agar memberikan kesan tertentu

kepada masyarakat atau mempengaruhi perilaku pemangku kepentingan yang

mengandalkan laporan keuangan tersebut.

Manajemen laba memiliki tujuan untuk mencapai perataan laba. Praktik

penentuan waktu pengakuan pendapatan dan pengeluaran secara cermat sehingga

laba yang dilaporkan dapat dirata-ratakan dari satu periode ke periode berikutnya

disebut income smoothing. Tujuan dari income smoothing ini yaitu agar

memudahkan dalam membuat pinjaman kepada kreditor dan dapat lebih menarik

bagi investor (Hery, 2015: 51). Definisi manajemen laba lebih luas dari pada

income smothing. Dengan kata lain, income smoothing merupakan salah satu

bagian dari manajemen laba.

Manajer menggunakan income smoothing untuk mengurangi variabilitas

jumlah laba yang dilaporkan melalui manajemen laba buatan atau real. Praktik
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income smoothing merupakan upaya untuk melaporkan laba yang stabil karena

manajer percaya bahwa laba lancar lebih dihargai tinggi, meminimalkan risiko

kemungkinan hutang dan pelanggaran perjanjian dividen serta dapat

memaksimalkan bonus manajemen. Income smoothing dapat terdiri dari

penggunaan teknik akuntansi yang menipu untuk meratakan fluktuasi laba bersih

dari satu periode ke periode berikutnya. Perusahaan menikmati praktik ini karena

investor umumnya bersedia membayar premi untuk saham dengan aliran

pendapatan yang stabil dan dapat diprediksi (Diri, 2017: 37).

Melakukan income smoothing dapat mempengaruhi kualitas laba dimana

manajemen perusahaan dalam pemenuhan laba dengan mengabaikan praktik

bisnis yang baik. Praktik income smoothing tersebut mengakibatkan earnings

quality dan pelaporan keuangan menjadi turun (Hery, 2014: 5). Kualitas laba

(earnings quality) merupakan kemampuan angka-angka pendapatan yang

dilaporkan untuk mencerminkan pendapatan sebenarnya perusahaan serta

kegunaannya untuk memprediksi pendapatan masa depan. Kualitas laba menjadi

aspek penting dalam mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan karena dapat

membantu penanam modal dalam membuat keputusan yang baik dan tepat. Laba

yang berkualitas akan memberikan informasi yang berguna bagi penilaian ekuitas

(Menicucci, 2020: 4). Kualitas laba yang diperoleh perusahaan akan mengikuti

regulasi dari keuntungan yang diperoleh perusahaan. Kualitas laba yang tinggi

akan mempengaruhi nilai perusahaan (Gaio dan Raposo, 2011: 487).

Praktik income smoothing sering terjadi di seluruh dunia. Adanya praktik

ini dapat menimulkan berbagai masalah dan kerugian yang dirasakan oleh banyak
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pihak. Salah satu contoh perusahaan di Indonesia yang pernah melakukan income

smoothing yaitu perusahaan industri makanan dan minuman PT Tiga Pilar

Sejahtera Food Tbk. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk merupakan perusahaan

publik yang bergerak di bidang makanan, salah satunya makanan ringan. Sebagian

besar perusahaan dalam menjalankan bisnisnya berorientasi untuk mendapatkan

keuntungan. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk juga sama halnya dengan

perusahaan yang lain menentukan berbagai macam kebijakan untuk memajukan

perusahaan serta berkeinginan untuk setiap tahunnya memperoleh laba yang

semakin tinggi sehingga kinerja perusahaan dan manajemen dinilai baik oleh

pemegang saham atau investor.

Pada tahun 2018 terjadi pemberhentian perdagangan saham PT Tiga Pilar

Sejahtera Food Tbk oleh Bursa Efek Indonesia terjadi karena Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) melakukan penyelidikan terhadap PT Tiga Pilar Sejahtera Food

Tbk. Hasil penyelidikan menunjukkan bahwa terjadi pelanggaran dalam laporan

keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dimana pada tahun 2017 terdapat

penggelembungan piutang untuk meratakan laba.

Hal tersebut mengasumsikan bahwa praktik manajemen laba telah terjadi

dan praktik tersebut dilakukan oleh manajemen untuk kepentingan dirinya sendiri

dan perusahaan. Bila dilihat dari laporan keuangannya, kerugian bersih yang

dialami oleh keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk terjadi karena besarnya

beban keuangan yang tinggi serta piutang yang menggelembung karena

menyalurkan dana perusahaan kepada perusahaan pihak ketiga dimana perusahaan

tersebut bukan anak perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.
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Income smoothing yang dilakukan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dapat

mempengaruhi nilai perusahaan karena dalam pelaporan keuangan tidak dalam

keadaan yang sesungguhnya sehingga tidak mencerminkan kondisi fundamental

yang sebenarnya. Dari laporan keuangan yang telah dilakukan perataan laba,

pemegang kepentingan yang menggunakan laporan keuangan akan memperoleh

informasi yang menyesatkan dan pemegang kepentingan salah satunya investor

akan keliru dalam menilai dan menentukan harga saham yang mencerminkan

fundamental perusahaan (Sulistyanto, 2018: 42). Adanya praktik income

smoothing ini juga dapat mempengaruhi kualitas laba dimana manajemen

perusahaan dalam pemenuhan laba dengan mengabaikan praktik bisnis yang baik.

Hal tersebut juga akan mempengaruhi pemegang kepentingan yang menggunakan

laporan keuangan untuk melihat laba yang dilaporkan sehingga dapat mengamati

kinerja manajerial dan prospek di masa yang akan datang.

Ada beberapa penelitian yang mengkaji mengenai Income Smoothing dan

Nilai Perusahaan yang pernah dilakukan. Menurut Pradipta dan Susanto (2019: 5)

menyatakan bahwa Income Smoothing memiliki hubungan positif dan signifikan

terhadap Nilai Perusahaan. Namun dalam penelitian Abogun et al. (2020: 2451)

menyatakan bahwa bahwa Income Smoothing bepengaruh negatif dan signifikan

terhadap Nilai Perusahaan. Sebaliknya pada penelitian yang dilakukan oleh

Novianti dan Firmansyah (2020: 9684) menunukkan bahwa Income Smoothing

tidak memiliki pengaaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kustono (2021: 829) menyebutkan bahwa

Income Smoothing memiliki pengaruh terhadap Earning Quality. Pernyataan
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tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shubita (2015: 317) dan

Bao dan Bao (2004: 1554). Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan

oleh Kazemi dan Nouri (2012: 351) menyatakan bahwa Income Smoothing tidak

memiliki pengaruh terhadap Earning Quality.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gaio dan Raposo (2011: 497) dan

Dewi dan Devie (2017: 654) menyebutkan bahwa adanya pengaruh positif dan

signifikan antara Earnings Quality dengan Nilai Perusahaan. Namun lain dengan

penelitian yang dilakukan oleh Jonathan dan Machdar (2018: 75) dan Hutagaol-

Martowidjojo et al. (2018: 15) dimana pada penelitian tersebut menyatakan bahwa

Earnings Quality memiliki signifikan berpengaruh negatif terhadap Nilai

Perusahaan.

Dari hasil penelitian diatas, beberapa penelitian dapat dikelompokkan

kedalam tema yang sejenis. Pertama, penelitian Abogun et al. (2021); Novianti

dan Firmansyah (2020); Hejazi et al. (2012); Pradipta dan Susanto (2019); Huang

et al. (2009) yang mengkaji tentang pengaruh income smoothing terhadap nilai

perusahaan. Kedua, penelitian Kustono (2021); Shubita (2015); Kazemi dan Nouri

(2012); Bao dan Bao (2004) yang mengkaji pengaruh income smoothing terhadap

earnings quality. Ketiga, penelitian Gaio dan Raposo (2011); Dewi dan Devie

(2017); Apridasari dkk. (2018); Jonathan dan Machdar (2018); Lestari dkk. (2014);

Hutagaol-Martowidjojo et al. (2018); Mahmud et al. (2009); Dang et al. (2020)

yang mengkaji pengaruh earnings quality terhadap nilai perusahaan.

Pada penelitian ini mengambil perusahaan manufaktur sebagai objek

penelitian dikarenakan perusahaan manufaktur memiliki aktivitas perusahaan
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dengan skala yang besar serta menunjukkan perkembangan yang pesat namun

harga saham dan laba perusahaan yang mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dari

gap penelitian terdahulu dan fenomena yang telah dipaparkan maka peneliti

mengambil judul “Pengaruh Income Smoothing terhadap Nilai Perusahaan dengan

Earnings Quality Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Perusahaan

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020)”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang penelitian, dapat dirumuskan masalah penelitian

yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Apakah Income Smoothing berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?

2. Apakah Income Smoothing berpengaruh terhadap Earnings Quality?

3. Apakah Earnings Quality berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?

4. Apakah terdapat pengaruh secara tidak langsung Income Smoothing terhadap

Nilai Perusahaan dengan adanya Earnings Quality sebagai variabel

intervening?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah, adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Income Smoothing terhadap Nilai Perusahaan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Income Smoothing terhadap Earnings Quality.

3. Untuk mengetahui pengaruh Earnings Quality terhadap Nilai Perusahaan.
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4. Untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung Income Smoothing

terhadap Nilai Perusahaan dengan Earnings Quality sebagai variabel

intervening.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis berdasarkan rumusan

masalah dan tujuan penelitian diatas yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

bidang akuntansi, manajemen, dan bisnis. Selain itu, peneliti berharap dengan

adanya penelitian ini memberikan peran serta dalam memperkaya ilmu

pengetahuan dan juga dapat memberikan informasi untuk penelitian di masa

depan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat membantu memberi

gambaran yang bermanfaat kepada semua pihak baik secara langsung maupun

tidak langsung, antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna

bagi perusahaan dan dapat menjadi sumber informasi tambahan terkait dengan

Income Smoothing yang dilakukan perusahaan dalam penyusunan laporan

keuangan serta pentingnya Earnings Quality bagi perusahaan.
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2. Bagi Investor

Penelitian ini dapat digunakan untuk acuan investor dalam

mempertimangkan dan memutuskan melakukan investasi di suatu perusahaan.

3. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan ilmu khususnya pada bidang

ilmu manajemen dan akuntansi.

4. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah pengetahuan

dan wawasan tentang pengaruh income smoothing terhadap nilai perusahaan

yang dengan earnings quality sebagai variabel intervening.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tamahan dalam

melakukan penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang income smoothing,

nilai perusahaan, dan earnings quality.

1.5 Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, untuk menghindari

meluasnya permasalahan, maka peneliti tidak akan membahas terlalu jauh dalam

penelitian ini. Oleh karena itu penelitian ini hanya meliputi Income Smoothing

yang diukur menggunakan Indeks Eckel, Nilai Perusahaan diukur dengan

menggunakan Tobin’s Q, dan Earnings Quality diukur dengan menggunakan

rumus Quality of Income Ratio.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil dari berbagai penelitian-penelitian

yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan

penelitian yang sekarang yang kemudian digabungkan untuk menjadi pembanding

dalam penelitian serta menjadi dasar dan acuan dalam mengembangkan penelitian.

Penelitian terdahulu pada penelitian ini berkaitan dengan income smoothing,

earnings quality, dan nilai perusahaan yang pernah dilakukan oleh beberapa

peneliti sebelumnya antara lain:

Penelitian Abogun et al. (2021) dengan judul Income Smoothing and Firm

Value in a Regulated Market: The Moderating Effect of Risk yang meneliti

variabel income smoothing. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa income

smoothing memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan

serta risiko pasar signifikan berpengaruh antara income smoothing dan nilai

perusahaan. Penelitian Kustono et al. (2021) dengan judul Earnings Quality and

Income Smoothing Motives: Evidence from Indonesia yang menguji variabel

earnings quality, income smoothing, dan risiko pasar. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa income smoothing memiliki pengaruh terhadap earnings

quality.

Penelitian Novianti dan Firmansyah (2020) dengan judul The Effect Tax

Risk, Hedging, Income Smoothing, and Cash Flow Volatility on Firm Value yang

meneliti variabel risiko pajak, hedging, income smoothing, volatilitas arus kas dan
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nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko pajak dan

volatilitas arus kas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan

hedging dan income smoothing tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian Dang et al. (2020) dengan judul The Impact of Earnings Quality

on Firm Value: The Case of Vietnam yang yang meneliti variabel earnings quality

dan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa earnings quality

signifikan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian Pradipta dan

Susanto (2019) dengan judul Firm Value, Firm Size, and Income Smoothing yang

menguji variabel income smoothing dan nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa nilai perusahaan memliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap income smoothing. Sedangkan pengaruh ukuran perusahaan terhadap

perataan laba adalah negatif dan signifikan.

Penelitian Apridasari dkk. (2018) dengan judul Analisis Pengaruh Earnings

Quality Terhadap Nilai Perusahaan yang meneliti earnings quality dan nilai

perusahaan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa earnings

quality berpengaruh positif dan signifikan terhada nilai perusahaan. Penelitian

Jonathan dan Machdar (2018) dengan judul Pengaruh Kualitas Laba Terhadap

Nilai Perusahaan Dengan Reaksi Pasar Sebagai Variabel Intervening yang

menguji variabel earnings quality, nilai perusahaan, dan reaksi pasar. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas laba berpengaruh negatif terhadap

nilai perusahaan, kualitas laba tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan melalui reaksi pasar, serta kualitas laba tidak berpengaruh signifikan

terhadap reaksi pasar.
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Penelitian Hutagaol-Martowidjojo et al. (2018) dengan judul Earnings

Quality and Market Values of Indonesian Listed Firms yang menguji variabel

earnings quality dan nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh negatif antara kualitas modal dengan nilai perusahaan.

Penelitian Dewi dan Devie (2017) dengan judul Pengaruh Earnings Quality

terhadap Firm Value dengan Financial Performance sebagai variabel intervening

pada perusahaan yang terdaftar pada perusahaan LQ 45 dimana penelitian ini

menguji variabel kualitas laba, nilai perusahaan, dan financial performance. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa Earnings quality memiliki pengaruh positif

terhadap nilai perusahaan, financial performance berpengaruh positif terhadap

nilai perusahaan dan hasil yang positif antara earnings quality terhadap financial

performance.

Penelitian Shubita (2015) dengan judul The Impact of Income Smoothing on

Earnings Quality in Emerging Markets yang menguji variabel income smoothing

dan earnings quality. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa income

smoothing signifikan memiliki pengaruh positif terhadap earnings quality.

Penelitian Lestari dkk. (2014) dengan judul Pengaruh Good Corporate

Governance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kualitas Laba Sebagai Variabel

Intervening yang menguji variabel tata kelola perusahaan, nilai perusahaan dan

kualitas labal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan

manajerial dan komisaris berpengaruh terhadap kualitas laba dan nilai perusahaan

sedangkan kepemilikan tidak terdapat pengaruh. Kualitas laba memiliki pengaruh
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terhadap nilai perusahaan serta kualitas laba secara tidak langsung memiliki

pengaruh antara komisaris independen terhadap nilai perusahaan.

Penelitian Hejazi et al. (2012) dengan judul The Impact of Earnngs Quality

and Income Smothing on The Performance of Companies Listed in Tehran Stock

Exchange yang menguji variabel income smoothing, earnings quality, dan nilai

perusahaan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa earnings quality

tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan serta income smoothing juga

tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian Kazemi dan Nouri

(2012) dengan judul The Effect of Earnings Smoothing on Earnings Quality and

Market Valuing in Environmetal Uncertainty yang menguji variabel earnings

smoothing atau biasa disebut income smoothing dan earnings quality. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa income smoothing memiliki pengaruh terhadap

earnings quality.

Penelitian Gaio dan Raposo (2011) dengan judul Earnings Quality and

Firm Valuation: Internasional Evidence yang meneliti variabel earnings quality

dan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Earnings quality

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian Huang et al. (2009)

dengan judul Do Arificial Income Smoothing and Real Income Smoothing

Contribute to Firm Value Equivalently? yang meneliti income smoothing dan nilai

perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa income smoothing

memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Penelitian Mahmud et al. (2009) dengan judul Earnings Quality Attributes

and Performance of Malaysian Public Listed Firms yang menguji variabel
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earnings quality dengan nilai perusahaan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini

menunjukkan bahwa kualitas modal memiliki pengaruh positif namun tidak

signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Bao dan Bao (2004) dengan judul

Income Smoothing, Earnings Quality, dan Firm Valuation yang meneliti variabel

income smoothing dan earnings quality. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa income smoothing memiliki pengaruh terhadap earnings quality.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Nama, Tahun dan Judul Variabel Metode Hasil

1. Abogun et al. (2021)

Income Smoothng and

Firm Value in a

Regulated Market: The

Moderating Effect of

Risk

Income

smoothing

(X), Nilai

Perusahaan

(Y), Risiko

Pasar (Z)

Estimasi

panel

Income smoothing

memliki pengaruh negatif

dan signifikan terhadap

nilai perusahaan. Selain

itu, risiko pasar signifikan

berpengaruh antara

income smoothing dan

nilai perusahaan.

2. Kustono et al. (2021)

Earnings Quality and

Income Smoothing

Motives: Evidence from

Indonesia

Income

smoothing

(X),

Earnings

quality (Y)

Partial

Least

Square

(PLS)

Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa

income smoothing

memiliki pengaruh

terhadap earnings quality.

3. Novianti dan

Firmansyah (2020)

The Effect Tax Risk,

Hedging, Income

Risiko pajak

(X1),

Hedging

(X2),

Analisis

regresi

berganda

Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa

risiko pajak dan volatilitas

arus kas berpengaruh
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No. Nama, Tahun dan Judul Variabel Metode Hasil

Smoothing, and Cash

Flow Volatility on Firm

Value

Income

smoothing

(X3),

Volatilitas

arus kas

(X4),

Nilai

perusahaan

(Y)

negatif terhadap nilai

perusahaan. Sedangkan

hedging dan income

smoothing tidak

berpengaruh terhadap

nilai perusahaan.

4. Dang et al. (2020)

The Impact of Earnings

Quality on Firm Value:

The Case of Vietnam

Earnings

quality (X),

Nilai

Perusahaan

(Y)

Analisis

regresi

Earnings quality

signifikan berpengaruh

positif terhadap nilai

perusahaan.

5. Pradipta dan Susanto

(2019)

Firm Value, Firm Size,

and Income Smoothing

Nilai

perusahaan

(X1),

Ukuran

perusahaan

(X2),

Income

smoothing

(Y)

Analisis

regresi

Nilai perusahaan memliki

pengaruh positif dan

signifikan terhadap

income smoothing.

Sedangkan pengaruh

ukuran perusahaan

terhadap perataan laba

adalah negatif dan

signifikan.

6. Apridasari dkk. (2018)

Analisis Pengaruh

Earnings Quality

Terhadap Nilai

Perusahaan

Earnings

quality (X),

Nilai

Perusahaan

(Y)

Analisis

regresi

Earnings quality

berpengaruh positif dan

signifikan terhadap nilai

perusahaan.
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No. Nama, Tahun dan Judul Variabel Metode Hasil

7. Jonathan dan Machdar

(2018)

Pengaruh Earnings

Quality Terhadap Nilai

Perusahaan Dengan

Reaksi Pasar Sebagai

Variabel Intervening

Earnings

quality (X),

Nilai

Perusahaan

(Y), Reaksi

Pasar (Z)

Analisis

regresi

linear

berganda

Earnings quality memiliki

pengaruh negatif terhadap

nilai perusahaan, earnings

quality tidak berpengaruh

signifikan terhadap nilai

perusahaan melalui reaksi

pasar, serta earnings

quality tidak berpengaruh

signifikan terhadap reaksi

pasar.

8. Hutagaol-Martowidjojo

et al. (2018)

Earnings Quality and

Market Values of

Indonesian Listed Firms

Earnings

quality (X),

Nilai

Perusahaan

(Tobin’s Q)

(Y)

Analisis

regresi

Earnings quality

berpengaruh negatif

dengan nilai perusahaan.

9. Dewi dan Devie (2017)

Pengaruh Earnings

Quality terhadap Firm

Value dengan Financial

Performance Sebagai

Variabel Intervening

Pada Perusahaan Yang

Terdaftar Pada

Perusahaan LQ 45

Earnings

quality (X),

Nilai

Perusahaan

(Y),

Financial

Performanc

e (Z)

Partial

Least

Square

Earnings quality memiliki

pengaruh positif terhadap

nilai perusahaan, financial

performance berpengaruh

positif terhadap nilai

perusahaan dan hasil yang

positif antara earnings

quality terhadap financial

performance.

10. Shubita (2015)

The Impact of Income

Smoothing on Earnings

Quality in Emerging

Income

smoothing

(X),

Earnings

Analisis

regresi

Income smoothing

memiliki pengaruh yang

positif dan signifikan

terhadap earnings quality.
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No. Nama, Tahun dan Judul Variabel Metode Hasil

Markets quality (Y)

11. Lestari dkk. (2014)

Pengaruh Good

Corporate Governance

Terhadap Nilai

Perusahaan Dengan

Earnings Quality

Sebagai Variabel

Intervening

Good

Corporate

Goernance

(X),

Nilai

Perusahaan

(Y),

Earnings

quality (Z)

Analisis

regresi

Kepemilikan manajerial

dan komisaris

berpengaruh terhadap

kualitas laba dan nilai

perusahaan sedangkan

kepemilikan tidak terdapat

pengaruh. Kualitas laba

memiliki pengaruh

terhadap nilai perusahaan

serta kualitas laba secara

tidak langsung memiliki

pengaruh antara komisaris

independen terhadap nilai

perusahaan.

12. Hejazi et al. (2012)

The Impact of Earnngs

Quality and Income

Smothing on The

Performance of

Companies Listed in

Tehran Stock Exchange

Income

smoothing

(X1),

Earnings

quality

(X2),

Nilai

Perusahaan

(Y)

Tadbir

Pardaz

software

Earnings quality tidak

memiliki pengaruh

terhadap nilai perusahaan

serta income smoothing

juga tidak memiliki

pengaruh terhadap nilai

perusahaan.

13. Kazemi dan Nouri

(2012)

The Effect of Earnings

Smoothing on Earnings

Quality and Market

Income

smoothing

(X),

Earnings

quality (Y)

Analisis

regresi

Income smoothing tidak

memiliki pengaruh

terhadap earnings quality.
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No. Nama, Tahun dan Judul Variabel Metode Hasil

Valuing in Environmetal

Uncertainty

14. Gaio dan Raposo (2011)

Earnings Quality and

Firm Valuation:

Internasional Evidence

Earnings

quality (X),

Nilai

Perusahaan

(Y)

Analisis

Two

Stage

Least

Square

(2SLS)

Earnings quality

berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan

15. Huang et al. (2009)

Do Arificial Income

Smoothing and Real

Income Smoothing

Contribute to Firm

Value Equivalently?

Income

smoothing

(X),

Nilai

Perusahaan

(Y)

Analisis

regresi

Income smoothing

memiliki pengaruh positif

terhadap nilai perusahaan.

16. Mahmud et al. (2009)

Earnings Quality

Attributes and

Performance of

Malaysian Public Listed

Firms

Earnings

quality (X),

Nilai

Perusahaan

(Y)

Analisis

regresi

Earnings quality memiliki

pengaruh positif namun

tidak signifikan terhadap

nilai perusahaan.

17. Bao dan Bao (2004)

Income Smoothing,

Earnings Quality, dan

Firm Valuation

Income

smoothing

(X),

Earnings

quality (Y)

Analisis

regresi

Income smoothing

memiliki pengaruh

terhadap earnings quality.

Sumber: data diolah oleh peneliti 2021



23

Tabel 2.2

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian

Persamaan penelitian ini dengan

penelitian-penelitian terdahulu yaitu

sama-sama menggunakan variabel

Income Smoothing dan Earnings

Quality terhadap Nilai Perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian-penelitian terdahulu yaitu

penelitian ini meneliti secara tidak

langsung pengaruh antara Income

Smoothing terhadap Nilai Perusahaan

dengan adanya Earnings Quality

sebagai variabel intervening. Selain itu

penelitian ini menggunakan objek

penelitian pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2017-2020.

Sumber: data diolah oleh peneliti 2021

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Agency Theory

Konsep Teori Keagenan adalah hubungan atau kontrak antara pemilik

perusahaan (principal) dan manajer (agent). Agent dipekerjakan oleh principal

dalam rangka melaksanakan tugas untuk memenuhi keinginan principal (Sumiati

dan Indrawati, 2019: 7). Akibat adanya ketidaksesuaian kepentingan antara

pemegang saham dan manajer menimbulkan adanya teori keagenan. Pemilik

perusahaan dan pemegang saham perusahaan yang berbadan usaha perseroan

terbatas memercayakan segala pengelolaan perusahaannya kepada manajer

(Handono, 2009: 6).
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Sehubungan dengan permasalahan yang timbul dari hubungan antara

pemegang saham dan manajer yang disebut Agency Problem, maka berikut dua

jenis dari Agency Problem antara lain (Sumiati dan Indrawati, 2019: 7-8):

1. Problem antara principal dan agent

Masalah pertama muncul ketika manajer sebagai agent tidak selalu

membuat keputusan yang bertujuan untuk memuaskan kepentingan terbaik

principal, yaitu memaksimalkan kekayaan atau kesejahteraan pemegang saham

atau pemilik perusahaan. Hal ini dikarenakan manajer yang bertindak sebagai

agent cenderung mengejar tujuan pribadi atau memanfaatkannya semaksimal

mungkin, sehingga perlu fokus pada proyek yang mendatangkan keuntungan

tinggi karena dibandingkan dengan berusaha untuk memaksimalkan kesejahteraan

pemegang saham atau pemilik perusahaan, para manajer dapat memperoleh

keuntungan yang tinggi dengan jangka waktu yang singkat. Selain itu, masalah ini

juga menyebabkan ketimpangan informasi (assymeric information), karena

manajer dapat memperoleh lebih banyak informasi tentang perusahaan yang

dikelolanya daripada pemilik perusahaan.

2. Problem antara principal dan kreditur

Masalah kedua muncul ketika struktur modal perusahaan terdiri dari ekuitas

yang menggunakan dana hutang jangka panjang. Hal ini terjadi ketika aturan

kontrak utang dibahas dalam lingkungan kelembagaan, sehingga diasumsikan

bahwa pengelola adalah pemilik perusahaan dan kepentingannya sama persis

dengan kepentingan pemilik perusahaan. Dalam masalah keagenan ini, principal
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adalah kreditur yang berhutang kepada perusahaan, dan manajer mewakili agent

yang bertindak atas nama pemegang saham atau pemilik perusahaan.

Pemegang saham akan mengeluarkan sejumlah biaya untuk biaya keagenan

akibat adanya ketidakselarasan tujuan antara pemegang perusahaan dan manajer.

Biaya keagenan yang harus dikeluarkan oleh pemegang saham meliputi (Sumiati

dan Indrawati, 2019: 9):

1) Biaya monitoring (monitoring cost), digunakan untuk mengawasi

pengeluaran kegiatan yang dilakukan oleh agent.

2) Biaya jaminan (bonding cost) untuk memastikan bahwa agent tidak akan

mengambil tindakan yang dapat merugikan principal, atau untuk memastikan

bahwa prinsipal memberikan kompensasi ketika agen benar-benar mengambil

tindakan yang benar.

3) Kerugian residual (residual cost) adalah nilai uang yang setara dengan

penurunan kesejahteraan pokok yang dialami principal akibat perbedaan

kepentingan.

2.2.2 Stakeholder Theory

Stakeholder theory atau yang biasa disebut teori pemangku kepentingan

berawal dari perusahaan yang dalam perkemangannya mulai paham akan

perusahaan mempunyai stakeholder. Stakeholder merupakan suatu individu,

kelompok, atau organisasi yang memiliki kepentingan dalam keijakan dan

aktivitas perusahaan yang dapat dipengaruhi ataupun mempengaruhi untuk

mencapai tujuan suatu organisasi (Chaston, 2015: 1). Teori stakeholder terhadap

bisnis adalah tentang menciptakan nilai sebanyak mungkin bagi pemangku
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kepentingan, tanpa menggunakan trade-off. Tanggung jawab utama manajemen

adalah menciptakan nilai sebanyak mungkin bagi para pemangku kepentingan

(Freeman et al., 2010: 28).

Aspek mendasar dari teori pemangku kepentingan adalah bagaimana

manajemen organisasi dapat menentukan siapa yang akan menjadi penerima

manfaat dari kegiatan organisasi mereka. Dalam konteks tanggung jawab

perusahaan, manajer dapat berargumen bahwa sebagai agen yang bertindak atas

nama pemegang saham, tanggung jawab utama manajer haruslah memanfaatkan

aset perusahaan sedemikian rupa sehingga menghasilkan keuntungan finansial

yang maksimal bagi pemegang saham. Selain itu, perusahaan dalam melakukan

segala kegiatan operasional harus bertanggun jawab terhadap berbagai pihak,

seperti direksi, karyawan, masyarakat. Teori pemangku kepentingan pada

dasarnya merupakan teori yang menggambarkan bahwa perusahaan tidak hanya

memiliki tanggung jawab untukmemaksimalkan keuntungan bagi investor dan

pemilik, namun juga memberikanmanfaat bagi pemerintah, masyarakat dan juga

lingkungan sosial (Chaston, 2015: 3).

2.2.3 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan pandangan pemilik modal yang tercermin dari

harga saham perusahaan untuk melihat kemampuan perusahaan sebuah

perusahaan dalam mengelola sumber dayanya (Apridasari et al., 2018: 50). Nilai

perusahaan adalah penilaian kolektif atas kinerja perusahaan oleh investor,

termasuk kinerja saat ini dan prakiraan masa depan. Nilai suatu perusahaan

biasanya berkaitan dengan perkembangan harga saham yang terlihat di bursa, jika
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harga saham naik berarti nilai perusahaan tersebut mengalami kenaikan. Kenaikan

harga saham menunjukkan bahwa masyarakat memiliki tingkat kepercayaan yang

tinggi terhadap perusahaan, sehingga masyarakat bersedia membayar harga yang

lebih tinggi, yang juga memenuhi ekspektasi masyarakat akan return yang tinggi

(Indrarini, 2019: 15).

Nilai perusahaan pada dasarnya juga menunjukkan nilai kekayaan bersih

dari pemilik perusahaan (shareholder wealth). Naik atau turunnya nilai aset

pemilik perusahaan menjadi acuan perusahaan dalam meningkatkan nilai suatu

perusahaan sehingga hal tersebut menjadi tujuan utama pemilik perusahaan dalam

meningkatkan nilai perusahaannya. Penurunan nilai suatu perusahaan berarti

penurunan nilai kekayaan pemilik perusahaan. Tanggung jawab utama manajemen

perusahaan kepada pemilik adalah menciptakan dan meningkatkan nilai

perusahaan yang dipimpinnya (Sugeng, 2017: 9).

Berikut faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sebuah perusahaan dalam

meningkatkan nilai perusahaan, antara lain:

1. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

Keuntungan adalah titik awal kesuksesan sebuah perusahaan. Perusahaan

yang berorientasi profit biasanya fokus pada aktivitasnya untuk

memaksimalkan nilai perusahaan. Besar kecilnya keuntungan perusahaan

akan mempengaruhi nilai perusahaan (Sudana, 2019: 9).

2. Kemampuan perusahaan dalam mengelola hutang

Perusahaan yang memiliki rasio hutang yang besar, maka semakin tinggi juga

nilai perusahaan yang diperoleh. Namun, bukan berarti perusahaan dapat
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menggunakan hutang dengan sebebas mungkin tanpa harus memperhatikan

kesulitan keuangan atau bahkan kebangkrutan akibat penggunaan hutang

yang berlebihan (Sudana, 2019: 202).

3. Kemampuan perusahaan dalam melakukan tata kelola perusahaan

Pengelolan perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan. Pemilik perusahaan

memberikan wewenang kepada manajer untuk mengelola perusahaan guna

meningkatkan nilai perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan

pemiliknya (Lestari et al., 2014: 35).

4. Kemampuan perusahaan dalam melakukan Income smoothing

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh income smoothing. Praktik income

smoothing dapat menguntungkan perusahaan dengan mengubah penilaian

perusahaan, akan tetapi hal tersebut mengurangi beberapa kesalahan

representasi dalam harga saham mereka sehingga berpengaruh terhadap nilai

perusahaan (Diri, 2017: 15).

5. Kualitas laba

Kualitas laba menjadi bagian penting dalam prosedur interpretasi informasi

laba. Adanya kualitas laba yang tinggi dapat mencerminkan nilai intrinsik

perusahaan sehingga dapat mengevaluasi kinerja perusahaan dengan menilai

sejauh mana kinerja perusahaan saat ini pada harga saham yang akan

merefleksikan kinerja perusahaan dimasa depan (Menicucci, 2020: 26).

Tobin’s Q biasa digunakan dalam pengukuran untuk menghitung nilai

perusahaan. Tobin’s Q merupakan rasio antara nilai buku dari aset-aset dan
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ekuitas perusahaan serta nilai pasar dari ekuitas. Berikut formulasi Tobin’s Q

secara matematis dalam menghitung nilai perusahaan (Dang et al., 2020: 66):

� =
BVA + MVE -BVE

BVA

Dimana:

Q = Nilai perusahaan

BVA = Nilai buku dari total asset

MVE = Harga penutupan pasar saham biasa × jumlah saham yang beredar

BVE = Nilai buku dari ekuitas

Peningkatan nilai perusahaan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan

semakin membaik. Hal ini secara tidak langsung dinilai dapat meningkatkan

kesejahteraan pemegang saham dan kemampuan menarik investor untuk

menanamkan modalnya di perusahaan sehingga meningkatkan harga saham.

Perusahaan harus menciptakan prestasi dan membangun citra yang baik bagi

pemegang saham dan calon investor agar dapat memperoleh kepercayaan. Hal

tersebut tertuang dalam surat Al-Qasas ayat 77, seperti yang ditunjukkan di bawah

ini:

سننن أنحح ا كنمن نح سس أنحح ون ألددنحينا نن مس يبنكن ننصس تننحسن لن ون ةن رن خس حْ أ ألددأرن ا لد آتناكن ا فسيمن س تنِ أبح ون
ينن دس فحسس ألحما دّ ياحس لن ن لد إسند ضس نرح ألح فسي ألحفنسنادن تنبحِس لن ون إسلنيحكن ا لد

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di
dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qasas 28: 77)

Tafsir Jalalayn dari ayat diatas bahwa (Dan carilah) upayakanlah (pada apa

yang telah dianugerahkan Allah kepada kalian) berupa harta benda (kebahagiaan

negeri akhirat) seumpamanya kamu menafkahkannya di jalan ketaatan kepada
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Allah (dan janganlah kamu melupakan) jangan kamu lupa (bagianmu dari

kenikmatan duniawi) yakni hendaknya kamu beramal dengannya untuk mencapai

pahala di akhirat (dan berbuat baiklah) kepada orang-orang dengan bersedekah

kepada mereka (sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah

kamu berbuat) mengadakan (kerusakan di muka bumi) dengan mengerjakan

perbuatan-perbuatan maksiat. (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang

yang berbuat kerusakan) maksudnya Allah pasti akan menghukum mereka. Dari

tafsir tersebut, ayat ini menjelaskan bahwa sebagai muslim hendaknya hidup

dengan seimbang antara mencapai kebahagiaan dunia maupun akhirat. Pemilik

perusahaan, manajemen, serta pemegang kepentingan di dalam perusahaan tidak

seharusnya serakah dengan mengejar keuntungan sebesar-besarnya (Al-Mahalli

dan As-Suyuthi, 2020).

2.2.4 Income Smoothing

Income smoothing atau yang biasa disebut dengan perataan laba merupakan

salah satu aspek dalam manajemen laba. Pengertian income smoothing adalah

dengan sengaja mengurangi fluktuasi pendapatan yang dilaporkan ke tingkat yang

dianggap normal oleh perusahaan (Hery, 2015: 51). Income smoothing juga dapat

diartikan sebagai upaya manajemen untuk mengurangi variasi abnormal dalam

laba sejauh yang diperbolehkan berdasarkan prinsip akuntansi dan manajemen

yang baik (Abogun et al., 2021: 2444).

Adanya praktik income smoothing yang dilakukan seorang manajer akan

memperoleh beberapa manfaat, antara lain: (1) pajak terhutang perusahaan

berkurang; (2) kepercayaan diri manajer yang bersangkutan akan meningkat
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sebab laba perolehan yang stabil akan mendorong kebijakan deviden yang stabil

juga; (3) hubungan yang terjalin antara manajer dan karyawan akan terjaga,

karena laporan kenaikan pendapatan yang tinggi menyebabkan karyawan akan

menuntunt kenaikan gaji dan upah; dan (4) dapat mengurangi dan melunakkan

aliran optimisme dan pesimisme karena seiimbangnya perputaran kenaikan dan

penurunan laba (Hery, 2015: 51).

Income smoothing dibagi menjadi dua jenis yaitu real smoothing dan

artificial smoothing. Real smoothing mengacu pada perubahan yang disengaja

dari kebijakan operasi untuk mempengaruhi keuntungan, dengan demikian

meratakan pendapatan melalui transaksi keuangan yang sebenarnya. Sedangkan

income smoothing yang dilakukan melalui tata cara akuntansi yang digunakan

untuk mentransfer biaya dan / atau pendapatan dari satu periode ke periode

lainnya disebut artificial smoothing atau biasa disebut accounting smoothing.

Selain real smoothing dan artificial smoothing, income smoothing juga dapat

dibedakan sebagai berikut (Hery, 2014: 8-9):

1) Perataan melalui waktu terjadinya transaksi atau pengukuran transaksi,

dimana pihak manajemen dapat menentukan atau mengendalikan waktu

transaksi melalui kebjakan manajemen sendiri.

2) Perataan melalui alokasi dari waktu ke waktu, dimana manajer memliki

kewenangan untuk mengalokasikan pendapatan atau beban untuk perode

tertentu.
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3) Perataan mlalui klasifikasi, dimana manajemen memiliki kewenangan dan

kebijakan sendri untuk mengklasifikasika pos-pos laa rugi dalam kategori

yang berbeda.

Perusahaan melakukan perataan laba dikarenakan hal-hal sebagai berkut

(Sulistyanto, 2018: 41-42)

1. Dalam konteks kompensasi manajerial, pekerjaan income smoothing semacam

ini dilakukan oleh manajer agar selalu mendapatkan bonus yang dijanjikan

oleh pemilik perusahaan di setiap periodenya, apalagi jika bonus dihitung

berdasarkan laba perusahaan. Manajer akan membagikan keuntungan agar

laba yang dilaporkan tidak melebihi batas atas (cap) dan tidak kurang dari

batas bawah (boogey) untuk menerima bonus, karena kelebihan keuntungan

tidak akan lagi digunakan untuk menentukan berapa bonus manajer dapat

menerima. Pada saat yang sama, kelebihan laba yang tidak dilaporkan pada

periode berjalan akan dilaporkan pada periode berikutnya sehingga manajer

dapat menerima bonus yang dijanjikan oleh pemilik perusahaan di setiap

periode.

2. Dalam konteks perpajakan, jenis pekerjaan perataan laba ini memungkinkan

perusahaan menyesuaikan besaran pajak yang harus dibayarkan kepada

pemerintah pada periode berjalan. Ada dua tujuan yang ingin dicapai

perusahaan yang melakukan hal ini.

a. Perusahaan hanya ingin benar-benar menunda pembayaran pajak. Artinya

walaupun pajak yang dibayarkan pada periode berjalan relatif lebih
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rendah dari pajak yang sebenarnya, pengurangan tersebut tetap akan

dibayarkan pada periode selanjutnya.

b. Perusahaan berharap pajak yang dibayarkan benar-benar lebih kecil dari

kewajibannya. Pada saat yang sama, pajak yang saat ini tersembunyi akan

tetap disembunyikan kapan saja dan tidak akan dibayarkan di masa

mendatang.

Dalam mengukur income smoothing dapat dilakukan dengan menggunakan

pengukuran yang dikemukakan oleh Eckel (1981) yang dinamakan Indeks Eckel.

Pengukuran ini merupakan pengukuran untuk mengenali perusahaan yang diduga

melakukan income smoothing dengan rumus sebagai berikut (Namazi dan

Khansalar, 2011: 88):

Eckel Index =
CV ∆I
CV ∆S

Dimana:

Eckel Index = Indeks income smoothing

I = Perubahan laba dalam satu periode

S = Perubahan penjualan dalam satu periode

CV = Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai

rata-rata

Perhitungan tersebut memiliki ketentuan dalam mengelompokkan

perusahaan yang telah melakukan tindakan income smoothing apabila CV S >

CV  I dengan diberi nilai 1 yang berarti koefisien variasi perubahan penjualan

(sales) lebih besar daripada koefisien variasi perubahan laba (income). Namun,

apabila CV  S < CV  I dengan diberi nilai 0 yang berarti koefisien variasi
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perubahan laba (income) lebih besar daripada koefisien variasi perubahan

penjualan (sales) maka perusahaan tersebut tidak melakukan income smoothing.

Income smoothing dalam perspektif Islam merupakan suatu tindakan yang

tidak beretika meskipun income smoothing dibuat berdasarkan Standar Akuntansi

Keuangan. Income smoothing yang dilakukan oleh manajer dikatakan tidak

beretika karena kegiatan tersebut merupakan kegiatan memanipulasi laporan

keuangan sehingga laporan keuangan yang dibuat tidak tergambarkan dengan

keadaan sesungguhnya. Laporan keuangan sudah seharusnya disampaikan dengan

jujur dalam penyampaiannya kepada pihak internal dan eksternal agar tidak

meyesatkan (Suwandi, 2017: 69).

Dalam Islam, telah diajarkan untuk selalu mematuhi perintah Allah SWT

dan menjauhi larangan-Nya. Tindakan income smoothing mengandung unsur

ketidakjelasan (gharar) serta penipuan (tadlis) yang menyebabkan kerugian untuk

banyak pihak yang tidak sesuai dengan pandangan Islam. Allah SWT telah

memerintahkan hamba-Nya untuk mencari laba dengan cara yang sesuai syariat

Islam yang tercermin dalam surat An Nahl ayat 90, sebagai berikut:

نحكنرس ألحما ون سِ ا شن ألحفنحح عننس يننحهنىى ون بنىى ألحقارح ي سِ سِ إسيتنا ون سنانس حح س أسح ون بسالحعندحلس را ينأحما ن لد إسند
ونن تنذنكدرا لنعنلدكامح اُكامح ينعس بنغحيس ألح ون

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.” (QS. An Nahl 16: 90)

Tafsir Jalalayn dari ayat diatas bahwa (Sesungguhnya Allah menyuruh

kalian berlaku adil) bertauhid atau berlaku adil dengan sesungguhnya (dan berbuat

kebaikan) menunaikan fardu-fardu, atau hendaknya kamu menyembah Allah

seolah-olah kamu melihat-Nya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis
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(memberi) bantuan (kepada kaum kerabat) famili; mereka disebutkan secara

khusus di sini, sebagai pertanda bahwa mereka harus dipentingkan terlebih dahulu

(dan Allah melarang dari perbuatan keji) yakni zina (dan kemungkaran) menurut

hukum syariat, yaitu berupa perbuatan kekafiran dan kemaksiatan (dan

permusuhan) menganiaya orang lain. Lafal al-baghyu disebutkan di sini secara

khusus sebagai pertanda, bahwa ia harus lebih dijauhi; dan demikian pula halnya

dengan penyebutan lafal al-fahsyaa (Dia memberi pengajaran kepada kalian)

melalui perintah dan larangan-Nya (agar kalian dapat mengambil pelajaran)

mengambil pelajaran dari hal tersebut. Di dalam lafal tadzakkaruuna menurut

bentuk asalnya ialah huruf ta-nya diidghamkan kepada huruf dzal. Di dalam kitab

Al-Mustadrak disebutkan suatu riwayat yang bersumber dari Ibnu Masud yang

telah mengatakan, bahwa ayat ini yakni ayat 90 surah An-Nahl, adalah ayat yang

paling padat mengandung anjuran melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan

di dalam Al-Quran. Dari tafsir tersebut, ayat ini menjelaskan bahwa seorang

muslim hendaknya berlaku adil kepada orang lain untuk meneimbangkan hak dan

kewajian terutama dalam pelaporan laporan keuangan. Manajemen perusahaan

berkewajian dalam melaporkan akun-akun yang ada didalam laporan keuangan

dengan adil yang diikuti kejujuran karena pemegang saham dan investor memiliki

hak untuk memperoleh keadilan dari perusahaan (Al-Mahalli dan As-Suyuthi,

2020).

2.2.5 Earnings Quality

Earnings Quality atau yang biasa disebut kualitas laba merupakan aspek

penting dalam mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan, dan ini merupakan
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karakteristik ringkasan yang signifikan dari sistem akuntansi. Kualitas laba dapat

didefinisikan berdasarkan derajat kedekatan pendapatan perusahaan dengan

jumlah arus kas (Bao & Bao, 2004: 1533). Kualitas laba juga diartikan sebagai

ukuran yang digunakan untuk mengukur informasi dalam laporan keuangan

apakah laporan keuangan tersebut telah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

atau tidak didalam perusahaan. Kualitas laba termasuk dalam manajemen laba

dimana manajemen laba akan mencerminakan kualitas laba dalam keuangan

perusahaan. Adanya kualitas laba yang baik akan memberikan lebih banyak

informasi tentang karakteristik kinerja keuangan perusahaan yang relevan dengan

keputusan tertentu yang dibuat oleh pemegang kepentingan (Menicucci, 2020: 8).

Penentuan kualitas laba perlu diperhatikan dalam beberapa hal, antara lain

(Menicucci, 2020: 29-34):

1) Persistence earnings

Persistensi laba juga dapat didefinisikan sebagai perilaku sistematis dari laba.

Dari perspektif ini, laba yang persisten dianggap diinginkan karena bersifat

repetitif. Lebih khusus lagi, persistensi sering dibahas dalam konteks

pendapatan inti atau pendapatan berkelanjutan. Investor selalu melihat angka

pendapatan yang sangat persisten sebagai penelitian yang berkelanjutan dan

sebelumnya telah menafsirkan hubungan antara laba yang dilaporkan

perusahaan dan pengembalian sahamnya sebagai ukuran persistensi laba.

2) Predictability earnings

Prediksi laba mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus

kas masa depan. Semakin banyak prediksi yaang dlakkan dalam menyusun
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laporan keuangan maka semakin rendah kualitass laba. Laba dengan kualitas

yang tinggi sebagai arus laba menjadi prediktor yang baik dari arus kas

operasi masa depan.

3) Variability earnings

Variabilitas (volatilitas) adalah atribut pendapatan ketiga berdasarkan properti

deret waktu pendapatan. Diasumsikan bahwa pendapatan yang kurang volatil

lebih dapat diprediksi dan persisten. Variabilitas sering dikaitkan dengan

kualitas laba yang rendah karena terkait dengan variasi sementara dari laba

bersih yang tidak mewakili nilai bisnis saat ini dan profil risiko perusahaan.

4) Discretionary accruals

Akrual diskresioner merupakan pengukur manipulasi laba, dimana perubahan

dalam total akrual secara eksklusif disebabkan oleh perubahan akrual

diskresioner, karena akrual non-diskresioner tetap konstan. Komponen akrual

yang diberlakukan oleh regulator akuntansi dalam menyesuaikan arus kas

perusahaan, bukan diskresi akrual. Komponen akrual yang dapat dipilih

manajer dalam fleksibilitas peraturan akuntansi dalam menyesuaikan arus kas

perusahaan adalah akrual diskresioner.

Pengukuran kualitas laba dilakukan dengan menggunakan rasio arus kas

dari operasi terhadap laba bersih operasi untuk melihat kemampuan arus kas

bersih dari operasi untuk menghasilkan laba yang bersifat tetap dan tidak bersifat

non anggaran. Arus kas masuk yang dicapai akan membuat perbandingan antara

Cash Flow from Operation (CFO) dengan Net Operating Income semakin kecil
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sehingga akan menggambarkan laba yang semakin berkualitas. Berikut rumus

yang digunakan dalam menghitung kualitas laba (Abdelghany, 2005: 1008):

������� �� ������ ����� =
���ℎ ���� ���� ���������

��� ��������� ������

Perusahaan harus transparan dan adil dalam penentuan kualitas laba agar

tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Namun, perusahaan cenderung

mengurangi pengungkapan transparansi yang dinilai tidak sejalan dengan konsep

adil yang menghindari kedzaliman dan gharar serta bertentangan dengan

kejujuran, yang meliputi transparansi, akuntabilitas, kredibilitas, kejujuran, dan

adil. Dalam Al-Quran Allah SWT berfirman pada surat An Nisa ayat 135, bahwa:

ألسدنيحنس ألحون أنوس كامح أننحفاسس لنىى عن لنوح ون س د سّ نِ دنأ شاهن سِ بسالحقسسح ينن أمس قنود كاوناوأ ناوأ آمن ينن ألدذس ا أنيدهن ينا
إسنح ون لاوأ تنعحدس أننح ىى ون ألحهن تنتدبسعاوأ فنلن ا من بسهس لنىى أنوح ا دّ فنا أ فنقسيرر أنوح نسييا غن ينكانح إسنح بسينن نقحرن ألح ون

أ بسيرر خن لاونن تنعحمن ا بسمن كنانن ن لد فنإسند اُوأ تاعحرس أنوح وأ تنلحوا
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata)
atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
segala apa yang kamu kerjakan.” (QS. An Nisa 4: 135)

Tafsir Jalalyn pada ayat diatas bahwa (Hai orang-orang yang beriman!

Hendaklah kamu menjadi penegak) atau benar-benar tegak dengan (keadilan)

(menjadi saksi) terhadap kebenaran (karena Allah walaupun) kesaksian itu

(terhadap dirimu sendiri) maka menjadi saksilah dengan mengakui kebenaran dan

janganlah kamu menyembunyikannya (atau) terhadap (kedua ibu bapak dan kaum

kerabatmu. Jika ia) maksudnya orang yang disaksikan itu (kaya atau miskin, maka

Allah lebih utama bagi keduanya) daripada kamu dan lebih tahu kemaslahatan

mereka. (Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu) dalam kesaksianmu itu
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dengan jalan pilih kasih, misalnya dengan mengutamakan orang yang kaya untuk

mengambil muka atau si miskin karena merasa kasihan kepadanya (agar) tidak

(berlaku adil) atau menyeleweng dari kebenaran. (Dan jika kamu mengubah) atau

memutarbalikkan kesaksian, menurut satu qiraat dengan membuang huruf wawu

yang pertama sebagai takhfif (atau berpaling) artinya enggan untuk memenuhinya

(maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) hingga

akan diberi-Nya balasannya. Dari tafsir tersebut, ayat diatas menjelaskan bahwa

perusahaan harus adil dengan bersikap transparan terhadap laporan keuangan

kepada pemegang kepentingan. Dengan adanya transparansi laporan keuangan

dapat menggamarkan keadaan perusahaan sesunggunya (Al-Mahalli dan As-

Suyuthi, 2020).

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah kerangka kerja untuk menjelaskan konsep-

konsep yang terdapat dalam hipotesis teoritis, kemudian menggunakan konsep-

konsep tersebut untuk menamai unsur-unsur yang terdapat dalam objek yang akan

dipelajari, dan untuk menunjukkan hubungan antara konsep-konsep tersebut. Jika

penelitian melibatkan dua variabel atau lebih, kerangka pemikiran penelitian perlu

diusulkan. Jika penelitian hanya membahas satu variabel atau lebih secara

independen membahas satu variabel, maka selain menyarankan deskripsi teoritis

dari masing-masing variabel dan memperdebatkan perubahan besar kecilnya

variabel yang diteliti, termasuk juga apa yang telah dilakukan peneliti (Hardani

dkk., 2020: 328). Penelitian ini akan melihat bagaimana pengaruh income
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smoothing terhadap nilai perusahaan, pengaruh earnings quality terhadap nilai

perusahaan, dan pengaruh income smoothing terhadap nilai perusahaan dengan

earnings quality sebagai variabel intervenig. Dari pengertian kerangka konseptual

diatas, berikut kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan pengaruh

income smoothing terhadap nilai perusahaan dengan earnings quality sebagai

variabel intervening.

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Sumber: data diolah peneliti, 2021

Keterangan:

= pengaruh langsung

= pengaruh tidak langsung

H1 = Abogun et al. (2021); Novianti dan Firmansyah (2020); Hejazi et al. (2012);

Pradipta dan Susanto (2019); Huang et al. (2009).

H2 = Kustono (2021); Shubita (2015); Kazemi dan Nouri (2012); Bao dan Bao

(2004).
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H3 = Gaio dan Raposo (2011); Dewi dan Devie (2017); Apridasari dkk. (2018);

Jonathan dan Machdar (2018); Lestari dkk. (2014); Hutagaol-Martowidjojo et al.

(2018); Mahmud et al. (2009); Dang et al. (2020).

H4 = Namazi dan Khansalar (2011); Bao dan Bao (2004).

2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh Income Smoothing terhadap Nilai Perusahaan

Income smoothing sebagai upaya dari pihak manajemen perusahaan untuk

mengurangi kinerja perusahaan yang abnormal dalam laba sejauh diperbolehkan

berdasarkan prinsip akuntansi dan manajemen yang baik. Income smoothing akan

menurunkan biaya hutang dan kemungkinan kebangkrutan sehingga nilai

perusahaan akan meningkat. Manajemen harus memperlancar pendapatan yang

dilaporkan karena kepuasan pemegang saham meningkat dengan tingkat

pertumbuhan dan stabilitas pendapatannya. Tingkat pendapatan yang lebih halus

mengarah pada tingkat dividen yang lebih tinggi dan harga saham yang lebih

tinggi sehingga mempengaruhi nilai perusahaan (Etemadi dan Sepasi, 2007: 32).

Pada penelitian yang dilakukan Pradipta dan Susanto (2019) menyatakan

bahwa Income Smoothing memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap

Nilai Perusahaan. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Huang et al. (2009). Namun dalam penelitian Abogun et al. (2020)

menyatakan bahwa bahwa Income Smoothing bepengaruh negatif dan signifikan

terhadap Nilai Perusahaan. Sebaliknya pada penelitian yang dilakukan oleh

Novianti dan Firmansyah (2020) dan Hejazi et al. (2012) menunukkan bahwa



42

Income Smoothing tidak memiliki pengaaruh terhadap Nilai Perusahaan. Dari gap

penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan dalam penellitian ini sebagai

berikut.

H1: Income Smoothing berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

2.4.2 Pengaruh Income Smoothing terhadap Earnings Quality

Manajemen laba dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi

kualitas laba. Salah satu tindakan manajemen laba yang berdampak langsung pada

kualitas laba adalah perataan laba. Tindakan manajemen untuk mengatur laba

yang dilaporkan telah berkontribusi pada kualitas laba. Artinya, peningkatan

kualitas laba akan mengikuti regulasi yang lebih tinggi dalam kualitas laba.

Pengguna laporan keuangan berasumsi bahwa laba yang dilaporkan menunjukkan

kinerja manajerial dan prospeknya di masa depan. Penelitian lain mengungkapkan

tidak ada hubungan antara perataan laba dan kualitas laba (Kazemi dan Nouri,

2012: 351).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kustono (2021) menyebutkan bahwa

Income Smoothing memiliki pengaruh terhadap Earning Quality. Pernyataan

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shubita (2015) dan Bao

dan Bao (2004). Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Kazemi dan Nouri

(2012) menyatakan bahwa Income Smoothing tidak memiliki pengaruh terhadap

Earning Quality. Dari gap penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan

dalam penellitian ini sebagai berikut.

H2: Income Smoothing berpengaruh terhadap Earning Quality
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2.4.3 Pengaruh Earnings Quality terhadap Nilai Perusahaan

Kualitas laba merupakan representasi yang dapat diandalkan dari

keuntungan yang diprediksi dan keuntungan yang diumumkan, dan keuntungan

yang dikeluarkan akan berguna bagi pengguna dalam membuat keputusan

ekonomi yang baik. Dalam informasi laporan keuangan, kualitas laba merupakan

indikator yang sangat penting yang diminati oleh banyak pemangku kepentingan

untuk meramalkan pendapatan di masa yang akan datang. Investor atau pemangku

kepentingan di pasar modal sering mengandalkan informasi pada laporan

keuangan untuk mengevaluasi arus kas masa depan perusahaan untuk

memperkirakan pengembalian yang diharapkan. Kualitas laba yang diperoleh

perusahaan akan mengikuti regulasi dari laba yang diperoleh perusahaan. Kualitas

laba yang tinggi akan mempengaruhi nilai perusahaan (Gaio dan Raposo, 2011:

487). Dengan demikian, untuk lebih memprediksi arus kas masa depan, laba yang

diumumkan pada laporan keuangan adalah laba yang berkualitas baik (Dang et al.,

2020: 64).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gaio dan Raposo (2011) menyebutkan

bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara Earnings Quality dengan

Nilai Perusahaan. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Dewi dan Devie (2017), Apridasari dkk. (2018), Lestari dkk. (2014),

Mahmud et al. (2009), Dang et al. (2020). Namun lain dengan penelitian yang

dilakukan oleh Jonathan dan Machdar (2018) dan Hutagaol-Martowidjojo et al.

(2018) dimana pada penelitian tersebut menyatakan bahwa Earnings Quality

memiliki signifikan berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan. Dari gap
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penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan dalam penellitian ini sebagai

berikut.

H3: Earning Quality berpengaruh terhadap Nilai Perusahan

2.4.4 Pengaruh tidak langsung Income Smoothing terhadap Nilai Perusahaan

dengan Earning Quality sebagai variabel intervening

Nilai perusahaan menjadi suatu gambaran kondisi perusahaan yang

tercermin pada harga saham. Pertumbuhan saham yang semakin meningkat akan

menarik minat investor menggunakan uangnya untuk melakukan investasi dalam

jangka panjang akan tetapi investor dan pemeganga saham tidak boleh

mengharapkan pengembalian dalam jangka pendek. Selain melihat pertumbuhan

saham, investor dan pemegang saham harus melihat dari kinerja keuangan.

Kinerja keuangan yang baik akan sangat disukai oleh investor dan pemegang

saham salah saunya dengan melihat dari kinerja pendapatan yang diperoleh

perusahaan. Hal tersebut akan membuat manajemen perusahaan dituntut oleh

pemilik perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan.

Dari adanya tekanan tersebut membuat perusahaan melakukan perataan

laba. Perataan laba digunakan manajemen perusahaan untuk meredam fluktuasi

pada pendapatan agar laporan keuangan terlihat menarik sehingga menunjukkan

kinerja perusahaan yang tercermin dalam pengembalian saham periode saat ini.

Adanya tingkat perataan laba yang tinggi akan membuat perubahan harga saham

karena terdapat informasi perolehan pendapatan di masa depan dengan

manajemen melakukan kebijakan perataan laba ini juga untuk meningkatkan

kualitas laba (Namazi dan Khansalar, 2011: 85). Penelitian yang dilakukan Bao
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dan Bao (2004) menyatakan bahwa earnings quality secara tidak langsung

mempengaruhi income smoothing terhadap nilai perusahaan. Dari hasil penelitian

tersebut, maka hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini sebagai

berikut.

H4: Income Smoothing berpengaruh secara tidak langsung terhadap Nilai

Perusahaan dengan Earnings Quality sebagai variabel intervening.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini dapat digolongkan kedalam jenis penelitian kuantitatif

dengan pendekatan deskriptif serta data yang digunakan yaitu data sekunder.

Metode penelitian kuantitatif merupakan cara pengumpulan data yang berupa

angka sebagai alat untuk menganalisis informasi dengan valid dan reliabel yang

ingin diketahui (Radjab & Jam’an, 2017: 9). Sedangkan pendekatan deskriptif

merupakan penelitian yang dilakukan dari suatu populasi yang ada kemudian

diidentifikasi dari fakta-fakta yang telah dikumpulkan dari masalah-masalah yang

ada (Radjab & Jam’an, 2017: 28). Data yang diperoleh dalam penelitian ini

didapatkan dari annual report tahunan perusahaan yang diterbitkan tiap tahun

untuk data Income Smoothing, Nilai Perusahaan, dan Earnings Quality dari

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan mengumpulkan

data laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2017-2020. Selain itu juga laporan keuangan diperoleh

dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia (https://www.idx.co.id) serta

website resmi perusahaan yang menjadi objek penelitian.
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3.3 Populasi Penelitian

Populasi adalah objek keseluruhan penelitian, baik manusia, objek, hewan,

tumbuhan, gejala, skor tes atau kejadian sebagai sumber data dengan karakteristik

tertentu dalam suatu penelitian. Setiap penelitian harus menyeutkan secara jelas

yang sesuai dengan jumlah populasi dan cakupan wilayah penelitian. Tujuan dari

adanya populasi yaitu untuk totalitas dari setiap studi harus dinyatakan dengan

jelas, yaitu sesuai dengan jumlah penduduk dan cakupan wilayah penelitian.

Tujuan dari pemeliharaan populasi adalah untuk menentukan jumlah

anggota sampel yang dipilih dari populasi dan untuk membatasi keefektifan

wilayah generalisasi (Hardani dkk., 2020: 361). Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017-2020 ada 150 perusahaan.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Purposive

sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan mempertimbangkan

kriteria tertentu. Alasan penggunaan metode tersebut dalam penelitian ini karena

kritria yang telah ditetapkan oleh penulis belum tentu sesuai dengan semua

sampel yang ada (Sugiyono, 2017: 85). Berikut kriteria yang digunakan dalam

penentuan sampel penelitian sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut

pada tahun 2017-2020 tanpa mengalami delisting.
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2. Perusahaan manufaktur yang tidak disuspensi oleh Bursa Efek Indonesia

tahun 2017-2020.

3. Perusahaan manufaktur yang tidak menunjukkan akan mengalami pailit pada

tahun 2017-2020.

4. Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba pada tahun 2017-2020.

Dari kriteria diatas, maka sampel yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1

Penentuan Kriteria Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah Sampel

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI tahun 2017-2020
150

2. Perusahaan manufaktur yang disuspensi

sementara oleh Bursa Efek Indonesia

tahun 2017-2020, sehingga tidak terdapat

laporan keuangan secara lengkap.

(3)

3. Perusahaan manufaktur yang akan pailit

pada tahun 2017-2020, sehingga tidak

terdapat laporan keuangan secara lengkap.

(1)

4. Perusahaan manufaktur yang mengalami

kerugian tahun 2017-2020
(67)

Jumlah Perusahaan 79

Jumlah Sampel

(jumlah perusahaan x 4 tahun)
316

Sumber: Data diolah tahun 2021

Setelah menentukan sampel, diperoleh sebanyak 79 perusahaan

manufaktur yang sesuai dengan kriteria sehingga sampel yang ada sebanyak 316

sampel.
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3.5 Sampel Penelitian

Sampel adalah kesimpulan atas populasi yang diambil dengan

menggunakan teknik pengambilan sampling (Hardani dkk., 2020: 362). Sampel

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sebagian perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Berikut

sampel penelitian ini:

Tabel 3.2

Daftar Perusahaan yang menjadi Sampel Penelitian

No. Kode Nama Perusahaan No. Kode Nama Perusahaan

1 INTP
Indocement Tunggal

Prakasa Tbk
41 SRIL Sri Rejeki Ismal Tbk

2 SMBR
Semen Baturaja

(Persero) Tbk
42 STAR Star Petrochem Tbk

3 SMGR
Semen Indonesia

(Persero) Tbk
43 JECC

Jembo Cable

Company Tbk

4 WTON
Wijaya Karya Beton

Tbk
44 KBLM Kabelindo Murni Tbk

5 ARNA
Arwana Citra Mulia

Tbk
45 SCCO

Supreme Cable

Manufacturing and

Commerce Tbk

6 MARK
Mark Dynamics

Indonesia Tbk
46 VOKS Voksel Electric Tbk

7 MLIA
Mulia Industrindo

Tbk
47 PTSN Sat Nusa Persada Tbk
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8 ALKA
Alaska Indusrtindo

Tbk
48 DLTA Delta Djakarta Tbk

9 BTON
Beton Jaya

Manunggal Tbk
49 ICBP

Indofood CBP Sukses

Makmur Tbk

10 INAI
Indal Aluminium

Industry Tbk
50 INDF

Indofood Sukses

Makmur Tbk

11 ISSP
Steel Pipe Industry

of Indonesia Tbk
51 MLBI

Multi Bintang

Indonesia Tbk

12 TBMS
Tembaga Mulia

Semanan Tbk
52 MYOR Mayora Indah Tbk

13 AGII
Aneka Gas Industri

Tbk
53 ROTI

Nippon Indosari

Corporindo tbk

14 BRPT Barito Pasific Tbk 54 SKBM Sekar Bumi Tbk

15 BUDI
Budi Strach &

Sweetener Tbk
55 SKLT Sekar Laut Tbk

16 DPNS
Duta Pertiwi

Nusantara Tbk
56 STTP Siantar Top Tbk

17 EKAD
Ekadharma

International Tbk
57 ULTJ

Ultrajaya Milk

Industry and Trading

Company Tbk

18 INCI
Intan Wijaya

International Tbk
58 GGRM Gudang Garam Tbk

19 MDKI Emdeki Utama Tbk 59 HMSP
Handjaya Mandala

Sampoerna Tbk

20 SRSN Indo Acitaman Tbk 60 WIIM Wismilak Inti Makmur
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Tbk

21 TPIA
Chandra Asri

Petrochemical Tbk
61 DVLA

Darya Varia

Loboratoria Tbk

22 UNIC
Unggul Indah

Cahaya Tbk
62 KAEF

Kimia Farma (Persero)

Tbk

23 AKPI
Argha Karya Prima

Industry Tbk
63 KLBF Kalbe Farma Tbk

24 IGAR
Champion Pasific

Indonesia Tbk
64 MERK Merck Indonesia Tbk

25 IMPC
Impack Pratama

Industri Tbk
65 PYFA Pyridam Farma Tbk

26 IPOL
Indopoly Swakarsa

Industry Tbk
66 SIDO

Industri Jamu &

Farmasi Sido Muncul

Tbk

27 TALF Tunas Alfin Tbk 67 TSPC
Tempo Scan Pasific

Tbk

28 TRST Trias Sentosa Tbk 68 ADES
Akasha Wira

International Tbk

29 CPIN
Charoen Pokphand

Indonesia Tbk
69 KINO Kino Indonesia Tbk

30 JPFA
Japfa Comfeed

Indonesia Tbk
70 UNVR

Unilever Indonesia

Tbk

31 FASW
Fajar Surya Wisesa

Tbk
71 CINT

Chitose International

Tbk

32 INKP Indah Kiat Pulp & 72 PBID Panca Budi Idaman
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Paper Tbk Tbk

33 KDSI
Kedawung Setia

Industrial Tbk
73 ALDO

Alkindo Naratama

Tbk

34 SPMA Suparma Tbk 74 PBRX Pan Brothers Tbk

35 TKIM
Pabrik Kertas Tjiwi

Kimia Tbk
75 CAMP

Campina Ice Cream

Industry Tbk

36 ASII
Astra International

Tbk
76 CEKA

Wilmar Cahaya

Indonesia Tbk

37 INDS Indospring Tbk 77 CLEO
Sariguna Primatirta

Tbk

38 LPIN
Multi Prima

Sejahtera Tbk
78 HOKI

Buyung Poetra

SambadaTbk

39 SMSM
Selamat Sempurna

Tbk
79 WOOD

Integra Indocabinet

Tbk

40 INDR
Indo Rama

Synthetic Tbk

Sumber: Data diolah tahun 2021

3.6 Data dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan penelitian ini menggunakan data sekunder

dimana peneliti memperoleh data dari berbagai sumber dan kemudian

dikumpulkan menjadi kumpulan data untuk diteliti. Data sekunder bisa didapat

dari berbagai macam sumber seperti buku, studi pustaka, laporan, jurnal, dan lain-

lain (Radjab dan Jam’an, 2017: 111). Penelitian ini mengambil sumber data dari

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia tahun 2017-2020. Data didapatkan dengan mengakses website resmi

perusahaan terkait serta website Bursa Efek Indonesia. Data yang dibutuhkan

terdapat dalam laporan keuangan perusahaan yang digunakan untuk menghitung

nilai Income Smoothing, Earnings Quality, dan Nilai Perusahaan.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

dengan metode dokumentasi dan metode studi literatur. Metode dokumentasi

dapat berbentuk buku, majalah, surat kabar, laporan, dan sebagainya yang bersifat

historis yang mengandung informasi terkait permasalahan yang diteliti. Metode

studi literatur digunakan untuk menunjang penelitian dapat membaca literatur-

literatur pendukung yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.

3.8 Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian menurut Hardani dkk. (2020: 303) merupakan

karakteristik atau sifat tertentu yang bisa bervariasi di antara ojek dalam suatu

populasi. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen, dependen,

dan intervening. Variabel tersebut antara lain variabel independen (X) yaitu

Income Smoothing, variabel dependen (Y2) yaitu Nilai Perusahaan, dan variabel

intervening (Y1) yaitu Earnings Quality.
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Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Sumber

Rujukan

Income

Smoothing

(Variabel X)

Pengurangan atau

penambahan jumlah

pendapatan yang

dilaporkan yang

dilakukan manajemen

perusahaan dengan

melakukan

manajemen laba

sehingga mencapai

tingkat pendapatan

yang diinginkan.

Eckel Index =
CV ∆I
CV ∆S

Namazi dan

Khansalar

(2011: 88)

Earnings

Quality

(Variabel Y1)

Kemampuan laba

untuk mencerminkan

kebenaran mengenai

laba perusahaan

dengan

mempertimbangkan

stabilitas dan daya

tahan pendapatan.

������� �� ������ �����

=
���ℎ ���� ���� ���������

��� ��������� ������
Abdelghany

(2005: 1008)

Nilai

Perusahaan

(Variabel Y2)

Total nilai sekarang

dari semua

pendapatan yang

mungkinS dihasilkan

selama operasi bisnis.

� =
BVA + MVE -BVE

BVA
Dang et al.

(2020: 66)
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3.9 Analisis Data

3.9.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan unutk menganalisa

data yang telah dikumpulkan secara sistematik untuk memperoleh gambaran

umum mengenai data variabel yang diukur. Penelitian ini menggunakan analisis

presentase dan cenderung pada bentuk tabulasi yang disajikan secara ringkas serta

penyusunan data secara numerik dan grafik dalam analisis statistik deskriptif

(Hardani dkk., 2020: 248).

3.9.2 Statistik Inferensial

Statistik yang digunakan untuk melakukan analisis hubungan antar variabel

dengan pengujian hipotesis berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebagai

upaya menarik kesimpulan yaitu statistik inferensial (Radjab & Jam’an, 2017:

128). Berdasarkan hipotesis yang telah diuraikan, maka penelitian ini

menggunakan software SmartPLS (Partial Least Square) mulai dari pengukuran

model (outer model), struktur model (inner model), dan pengujian hipotesis.

Analisis Partial Least Square (PLS) adalah teknik pendekatan multivariat

non parametik berdasarkan regresi OLS berulang untuk memperkirakan model

dengan variabel laten dan hubungan yang terarah. Sekelompok indikator (variabel

manifes) yang terkait dengan konstruksi laten disebut sebagai blok, dan indikator

hanya dapat dikaitkan dengan satu konstruksi. Konstruksi laten tidak dapat

diamati secara langsung tetapi dapat diukur secara tidak langsung melalui

beberapa indikator yang diamati. Tujuan utama PLS adalah untuk memperkirakan

skor variabel laten yang memaksimalkan varians yang dijelaskan dari konstruksi
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laten endogen (yaitu, dependen) dalam model jalur. Penggunaan metode PLS

dimaksudkan menjadi perimbangan membentuk efek intervening dengan satu

variabel yang dibentuk dengan indikator formatif dalam penelitian ini. Indikator

formatif dianggap mewakili sumber yang membentuk konstruksi laten eksogen

terkait, di mana dapat dibedakan model indikator kausal dan model indikator

kompositnya (Avkiran dan Ringle, 2018: 4).

Penelitian ini menggunakan PLS dalam pemodelan jalur karena model

penelitian ini menggunakan hubungan antar konstruk yang mana diasumsikan

linier. Menurut Henseler et al. (2016) dalam model struktural terdiri dari

konstruksi eksogen dan endogen serta hubungan di antara mereka. Nilai

konstruksi eksogen diasumsikan diberikan dari luar model. Dengan demikian,

variabel eksogen tidak dijelaskan oleh konstruksi lain dalam model, dan tidak

boleh ada panah dalam model struktural yang menunjuk kekonstruksi eksogen.

Sebaliknya, konstruksi endogen setidaknya sebagian dijelaskan oleh konstruksi

lain dalam model. Setiap konstruk endogen harus memiliki setidaknya satu panah

dari model struktural yang menunjuk kesana. Hal tersebut sesuai dengan model

penelitian ini dan adapun penelitian Dewi dan Devie (2017) yang memiliki model

penelitian serupa yang juga menggunakan PLS sebagai analisis data.

3.9.3 Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran menampilkan hubungan antara konstruk dan variabel

laten. Model jalur parsial kuadrat terkecil terdiri dari inner model dan outer model,

yang menetapkan persamaan linier. Outer model digunakan untuk memprediksi

variabel konstruk dan reabilitas model. Model luar terdiri dari model pengukuran
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reflektif dan formatif (Avkiran dan Ringle, 2018: 40). Parameter dari model

pengukuran yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan, composite

reliability dan cronbach’s alpha.

1. Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen ini digunakan untuk menilai sejauh mana suatu

indikator berkorelasi secara positif dengan indikator lain dari konstruksi yang

sama menggunakan indikator yang berbeda. Untuk tujuan ini, perlu untuk menguji

apakah suatu konstruksi formatif sangat terkait dengan indikator reflektif dari

konstruksi yang sama berdasarkan loading factor (Avkiran dan Ringle, 2018: 9).

Parameter pada uji validitas konvegen dilihat dari skor Average Variance

Extracted (AVE) bernilai lebih besar dari 0,5 lebih disukai. Rasio ini menyiratkan

bahwa lebih dari 50% varian indikator reflektif telah diperhitungkan oleh variabel

laten. AVE hanya relevan untuk model pengukuran reflektif. Saat memeriksa

pemuatan indikator reflektif, diharapkan untuk melihat pemuatan yang lebih

tinggi dalam kisaran yang sempit, yang menunjukkan semua item yang

menjelaskan konstruksi laten yang mendasarinya (Avkiran dan Ringle, 2018: 8).

2. Uji Validitas Diskriminan

Uji validitas diukur dengan melihat skor cross loading dan melakukan

perbandingan akar kuadrat AVE harus lebih besar daripada korelasi konstruk

reflektif dengan semua konstruk lainnya. Kriteria ini tidak berlaku untuk model

pengukuran formatif dan konstruksi item tunggal. Apabila skor AVE yang

diperoleh pada setiap konstruk lebih besar daripada korelasi kostruk reflektifnya,
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maka skor validitas diskriminan yang dihasilkan dapat dikatakan baik (Avkiran

dan Ringle, 2018: 8).

3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari alat

ukur dengan menggunakan dua metode yaitu cronbach’s alpha dan composite

reliability. Pengukuran batas bawah skor reliabilitas suatu konstruk dapat

mengguakan cronbach’s alpha, sebaliknya jika akan mengukur skor

sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk dan lebih baik dalam melakukan estimasi

konsistensi internal suatu konstruk dapat menggunakan composite reliability. Skor

yang ditunjukkan pada cronbach’s alpha dan composite reliability harus

memperoleh skor lebih besar dari 0,7. Akan tetapi, apabila uji validitas konstruk

telah terpenuhi sebelumnya, maka uji konsistensi internal tidak harus dilakukan.

Hal tersebut dikarenakan konstruk yang reliabel belum tentu valid, sebaliknya

konstruk yang valid tentu konstruk yang reliabel (Avkiran dan Ringle, 2018: 8).

Tabel 3.4

Rule of ThumbModel Pengukuran

Metode Pengukuran Parameter Rule of Thum

Uji Validitas Konvergen

Loading factor Lebih dari 0,5

Average Variance

Extracted (AVE)
Lebih dari 0,5

Communality Lebih dari 0,5

Uji Validitas

Diskriminan

Cross loading
Lebih dari 0,7 dalam

satu variabel

Akar AVE dan Korelasi

variabel laten

Akar AVE > Korelasi

variabel laten
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Uji Reliabilitas

Cronbach’s alpha

Lebih dari 0,07 untuk

comfirmatory research

dan 0,06 masih dapat

diterima untuk

exploratory research

Composite reliability

Lebih dari 0,07 untuk

comfirmatory research

dan 0,06 masih dapat

diterima untuk

exploratory research

Sumber: Avkiran dan Ringle (2018: 18)

3.9.4 Model Struktural (Inner Model)

Model struktural digunakan untuk menyoroti hubungan antara konstruksi

laten apakah terdapat atau tidak signifikansi serta pengaruh antar konstruk yang

diteliti. Evaluasi model struktural dilakukan dengan R Square untuk konstruk

independen, untuk uji signifikansi dapat menggunakan nilai koefisien path atau t-

value. Nilai R Square menunjukkan bahwa proporsi total variasi hasil sedikit lebih

besar daripada di item tunggal karena variabel tertimbang dalam metode simultan

(Avkiran dan Ringle, 2018: 195).

3.9.5 Pengujian Hipotesis

Dalam melakukan pengujian hipotesis digunakan metode resampling

boothstrapping deengan uji t-statistic yang digunakan untuk menilai signifikansi

koefisien jalur dalam model struktural. Bootstrap melibatkan pengambilan sub-

sampel secara acak dari kumpulan data asli dengan penggantian (ukuran sub-

sampel sama dengan ukuran sampel asli). Interval keyakinan bootstrap 95% yang

dikoreksi dan dipercepat bias memungkinkan penilaian signifikansi outer weight
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(yaitu, dengan probabilitas kesalahan 5%) dengan memeriksa apakah interval

keyakinan tidak termasuk nol, jika nilai t-statistic lebih besar dari 1,64 (two-tiled)

atau 1,96 (one-tiled) dan p-value kurang dari 5% untuk pengujian signifikansi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah adanya Pengaruh

Income Smoothing Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Earnings Quality Sebagai

Variabel Intervening. Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan objek

penelitian perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2017-2020. Perusahaan manufaktur merupakan kumpulan dari perusahaan

industri pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi

yang dibagi menjadi beberapa subsektor diantaranya subsektor semen, subsektor

keramik, porselen, dan logam, subsektor logam dan sejenisnya, subsektor kimia,

subsektor plastik dan kemasan, subsektor pakan ternak, subsektor kayu dan

pengolahannya, subsektor pulp dan kertas, subsektor mesin dan alat berat,

subsektor otomotif dan komponennya, subsektor tekstil dan garment, subsektor

alas kaki, subsektor kabel, subsektor elektronika, subsektor makanan dan

minuman, subsektor rokok, subsektor farmasi, subsektor kosmetik dan barang

keperluan rumah tangga, serta subsektor peralatan rumah tangga.

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan

keuangan perusahaan tahunan (annual report) dari perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang akan dijadikan sampel. Penentuan sampel

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dengan menentukan

kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Dari menggunakan metode
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purposive sampling yang dilakukan, diperoleh 97 perusahaan yang

menjadi sampel dalam penelitian ini.

4.1.2 Deskripsi Kinerja Perusahaan

4.1.2.1 Income Smoothing

Income Smoothing merupakan dengan sengaja mengurangi fluktuasi

pendapatan yang dilaporkan ke tingkat yang dianggap normal oleh perusahaan

selain itu juga diartikan sebagai upaya manajemen untuk mengurangi variasi

abnormal dalam laba sejauh yang diperbolehkan berdasarkan prinsip akuntansi

dan manajemen yang baik. Income smoothing ini dilakukan oleh perusahaan

untuk memudahkan dalam membuat pinjaman kepada kreditor dan dapat lebih

menarik bagi investor (Hery, 2015: 51).

Berikut merupakan grafik yang dapat menggambarkan pergerakan rata-rata

Income Smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2017-2020.

Gambar 4.1

Rata-Rata Income Smoothing Perusahaan Manufaktur Tahun 2017-2020

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)
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Nilai rata-rata Income Smoothing pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020 mengalami fluktuasi

setiap tahunnya. Pada tahun 2017 nilai rata-rata Income Smoothing sebesar 5,4

kemudian pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 10,8. Pada tahun 2019

nilai rata-rata yang diperoleh menjadi -94,8, namun tahun 2020 mengalami

peningkatan menjadi 1,1 dimana hal tersebut menunjukkan bahwa adanya Income

smoothing yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa

Efek Indonesia tahun 2017-2020 walaupun belum tentu semua perusahaan

manufaktur tersebut melakukan itu.

4.1.2.2 Earnings Quality

Earnings Quality diartikan sebagai ukuran yang digunakan untuk

mengukur informasi dalam laporan keuangan yang dapat menggambarkan

keadaan yang sebenarnya dalam perusahaan. Earnings Quality menjadi aspek

penting dalam mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan karena dapat

membantu investor dalam membuat keputusan yang tepat. Laba yang berkualitas

akan memberikan informasi yang berguna bagi penilaian ekuitas (Menicucci,

2020: 4). Kualitas laba yang diperoleh perusahaan akan mengikuti regulasi dari

laba yang diperoleh perusahaan.

Berikut merupakan grafik yang menggambarkan rata-rata Earnings Quality

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-

2020.
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Gambar 4.2

Rata-Rata Earnings Quality Perusahaan Manufaktur Tahun 2017-2020

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)

Nilai rata-rata Earnings Quality pada perusaaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020 menunjukkan perubahan disetiap

tahunnya. Pada tahun 2017 nilai rata-rata Earnings Quality mencapi angka 15,8

akan tetapi pada tahun 2018 mengalami penurunan yang cukup signifikan

menjadi 0,6. Penurunan tersebut terjadi karena pada tahun 2018, perolehan laba

usaha perusahaan setara dengan arus kas operasi perusahaan bahkan ada yang

lebih tinggi dari arus kas operasinya. Pada tahun 2019 nilai rata-rata Earnings

Quality mengalami peningkatan sedikit sebesar 1,3 dimana nilai tersebut tidak

jauh berbeda dengan rata-rata Earnings Quality tahun 2018. Namun pada tuhun

2020 perolehan nilai rata-rata Earnings Quality meengalami penurunan sebesar -

166,9.
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4.1.2.3 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan pandangana investor terhadap tingkat

keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya di akhir tahun, yang

tercermin dari harga saham perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi merupakan

keinginan investor yang menanamkan dananya pada suatu perusahaan. Kenaikan

nilai suatu perusahaan mengacu pada naik atau turunnya nilai aset pemilik

perusahaan. Penurunan nilai suatu perusahaan berarti penurunan nilai kekayaan

pemilik perusahaan.

Berikut ini merupakan grafik yang menggambarkan pergerakan rata-rata

nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pad tahun 2017-2020.

Gambar 4.3

Rata-Rata Nilai Perusahaan Perusahaan Manufaktur Tahun 2017-2020

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)

Rata-rata Nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020 mengalami fluktuasi setiap tahunnya.

Pada tahun 2017, rata-rata nilai perusahaan yang diperoleh sebesar 47,6,
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kemudian terjadi penurunan menjadi 42,9 pada tahun 2018. Pada tahun 2019,

mengalami kenaikan kembali yang cukup signifikan sebesar 38,3 dan turun

kembali di tahun 2020 menjadi 70,5. Dari hasil rata-rata nilai perusahaan tersebut

menunjukkan bahwa nilai perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020 memiliki kinerja

yang cukup baik.

4.1.3 Hasil Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode yang berkaitan dengan pengumpulan

data yang dapat menggambarkan tiap-tiap variabel dalam penelitian sehingga

memberikan informasi yang berguna. Sampel dalam penelitian ini menggunakan

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiatahun 2017-2020

yang diperoleh sebanyak 79 sampel dengan metode purposive sampling.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan

tahunan (annual report). Berikut disajikan hasil tabulasi data analisis statistik

deskriptif.

Tabel 4.1

Statistik Deskriptif

Minimum Maksimum Mean Median Std. Deviasi

Income
Smoothing -8462.90 873.51 -19.38 0.90 484.71

Earnings
Quality -13265.68 1145.58 -37.27 0.89 749.30

Nilai
Perusahaan -904.67 3857.12 61.07 1.11 367.35

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v. 3.2.9)
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Dari hasil uji statistik deskriptif diatas, maka analisis dari hasil tersebut sebagai

berikut:

1. Variabel Income Smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 memiliki nilai rata-rata -19,38.

Perusahaan yang memiliki nilai paling rendah yaitu PT. Indocement Tunggal

Prakasa Tbk (INTP) sebesar -8.462,90 tahun 2019 dan perusahaan yang

memiliki nilai paling tinggi yaitu PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

sebesar 873.51 tahun 2019. Perusahaan yang memiliki nilai dibawah 1

merupakan perusahaan yang melakukan Income Smoothing sehingga semakin

tinggi nilai income smoothing maka perusahaan tersebut tidak melakukan

income smoothing.

2. Variabel Earnings Quality pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 memiliki nilai rata-rata -37,27.

Perusahaan yang memiliki nilai paling rendah yaitu PT. Alakasa Industrindo

Tbk (ALKA) sebesar -13.265,68 tahun 2020, hal tersebut mencerminkan laba

yang tidak berkualitas. Perusahaan yang memiliki nilai paling tinggi yaitu PT.

Astra International Tbk (ASII) sebesar 1.145,58 tahun 2017, hal tersebut

menunjukkan bahwa laba yang dimiliki perusahaan tersebut merupakan laba

yang berkualitas. Semakin besar nilai Earnings Quality maka laba yang

dihasilkan oleh perusahaan tersebut semakin baik atau berkualitas.

3. Variabel Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 memiliki nilai rata-rata 61,07.

Perusahaan yang memiliki nilai paling rendah yaitu PT. Multi Prima
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Sejahtera Tbk (LPIN) sebesar -904,67 tahun 2018, hal tersebut menunjukkan

kinerja dari perusahaan tersebut kurang maksimal dan perusahaan yang

memiliki nilai paling tinggi yaitu PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA)

sebesar 3.857,12 tahun 2019, sehingga perusahaan tersebut menunjukkkan

kinerja yang baik. Semakin besar nilai perusahaan maka semakin baik kinerja

perusahaan tersebut.

4.1.4 Hasil Analisis Model PLS

4.1.4.1 Diagram Jalur (diagram path) PLS

Ada dua tahapan model dalam Partial Least Square yaitu model pengkuran

dan model struktutral. Model pengukuan digunakan digunakan untuk melihat

hubungan antara indikator dengan variabel latennya, sedangkan model struktural

digunakan untuk melihat hubungan antara variabel laten. Pada gambar 4.4

menunjukkan hasil diagram jalur penelitian ini. Income smoothing merupakan

bentuk konstruk reflektif dalam teori Partial Least Square, sedangkan nilai

perusahaan dan earnings quality merupakan konstruk formatif.
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Gambar 4.4

Hasil Output PLS Algorithm

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v. 3.2.9)

4.1.4.2 Evaluasi Kriteria Goodness of Fit

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dapat diuji dengan menggunakan beberapa

indikator antara lain: validitas konvergen, validitas dikriminan, dan reliabilitas.

Adapun menghitung model pengukuran dengan menggunakan PLS Algorithm.

1. Validitas Konvergen

Suatu indikator dikatakan valid apabila loading factor suatu indikator

bernialai positif dan lebih besar dari 0,7. Berikut loading factor pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.2

Uji Validitas Konvergen

Variabel Loading Factor Keterangan

Income Smoothing 1.000 Valid
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Earnings Quality 1.000 Valid

Nilai Perusahaan 1.000 Valid

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v. 3.2.9)

Berdasarkan tabel diatas, nilai loading factor yang dihasilkan menunjukkan

bahwa variabel Income Smoothing, Earnings Quality, dan Nilai Perusahaan

memiliki nilai loading factor lebih besar dari 0,7 sehingga indikator tersebut dapat

dinyatakan valid.

2. Validitas Diskriminan

Validitas Diskriminan digunakan untuk mengukur setiap variabel dengan

menggunakan nilai square root of average variance extracted (√AVENilai

√AVE > 0,5) maka dianggap baik. Berikut ini nilai Validitas Diskriminan pada

tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3

Uji Validitas Deskriminan

Variabel AVE √AVE Keterangan

Income Smoothing 1.000 1.000 Valid

Earnings Quality 1.000 1.000 Valid

Nilai Perusahaan 1.000 1.000 Valid

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v. 3.2.9)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai √AVE yang dihasilkan

dapat diketahui bahwa variabel Income Smoothing, Earnings Quality, dan Nilai

Perusahaan memiliki nilai √AVE lebih besar dari 0,5 sehingga variabel diatas

dapat dinyatakan valid.
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3. Reliabilitas

Reliabilitas pada PLS menggunakan nilai Cronbach Alpha dan Composite

Reliability. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha disarankan

diatas 0,6 dan nilai Composite Reliability diatas 0,7. Berikut nilai Cronbach Alpha

dan Composite Reliability pada tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4

Uji Reliabilitas

Variabel Composite Reliability Cronbach Alpha Keterangan

Income Smoothing 1.000 1.000 Reliabel

Earnings Quality 1.000 1.000 Reliabel

Nilai Perusahaan 1.000 1.000 Reliabel

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v. 3.2.9)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil bahwa variabel Income

Smoothing, Earnings Quality, dan Nilai Perusahaan memiliki nilai Cronbach

alpha diatas 0,6 dan nilai Composite reliability diatas 0,7 sehingga hasil yang

diperoleh menunjukkan bahwa data variabel diatas dinyatakan reliabel.

b. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Setelah diketahui bahwa model pengukuran (outer model) menunjukkan

tingkat validitas dan reliabilitas yang baik dan data juga menunjukkan valid dan

reliabel, maka dilakukan pengujian tahap selanjutnya yaitu model struktural (inner

model) yang perhitungannya menggunakan PLS bootstrapping.
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Tabel 4.5

Model Sruktural

Variabel R-Square

Nilai Perusahaan 0.219

Earnings Quality 0.032

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v. 3.2.9)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R-Square dari variabel

Earnings Quality sebesar 0,032 atau 3,2%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa

variabel Earnings Quality dapat dijelaskan oleh variabel Income Smoothing

sebesar 3,2% sedangkan sisanya 96,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dijelaskan dalam penelitian ini. Nilai R-Square pada variabel Nilai Perusahaan

sebesar 0,219 atau 21,9% yang berarti bahwa variabel Nilai Perusahaan dapat

dijelaskan dengan Income Smoothing dan Earnings Quality sebesar 21,9% dan

78,1% sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam

penelitian ini.

4.1.4.3 Pengujian Hipotesis

Dasar yang digunakan dalam pengujian hipotesis secara langsung adalah

gambar output dan nilai yang terkandung dalam koefisien jalur output dan juga

efek tidak langsung.
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Gambar 4.5

Hasil Output PLS bootstrapping

Dari gambar diatas dapat diketahui koefisien jalur dari pengujian PLS

bootstrapping yang menghasilkan tabel berikut ini.

Tabel 4.6

Pengujian Hipotesis

Total Effect (Mean, STDEV, T-Values, P-Values)

Variabel Original

Sample

(O)

Sample

Mean

(M)

Standar

Deviation

(STDEV)

T-Statistic

(|O/STDEV|)

P Values

Income Smoothing ->
Nilai Perusahaan 0.257 0.256 0.119 2.166 0.031

Income Smoothing ->
Earnings Quality 0.179 0.167 0.140 1.280 0.201

Earnings Quality ->
Nilai Perusahaan 0.397 0.354 0.197 2.014 0.045

Income Smoothing ->
Earnings Quality ->
Nilai Perusahaan

0.071 0.082 0.074 0.966 0.335

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v. 3.2.9)
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Dari tabel diatas bahwa kriteria pengujian menyatakan apabila T-Statistik

lebih besar daripada nilai T-tabel maka dinyatakan adanya pengaruh antara

variabel oksigen terhadap variabel endogen pada masing-masing hipotesis yang

telah digunakan dalam penelitian ini.

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Income Smoothing berpengaruh

terhadap Nilai perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa variabel Income Smoothing

memiliki nilai koefisien sebesar 0,257. Nilai T-statistik sebesar 2,166 dengan P

Value sebesar 0,031, sedangkan nilai T-tabel sebesar 1,96. Hasil menunjukkan

bahwa nilai T-statistik lebih besar daripada nilai T-tabel dan nilai p value < 0,05.

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Income Smoothing secara langsung

berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis

pertama diterima.

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Income Smoothing berpengaruh

terhadap Earnings Quality. Hasil menunjukkan bahwa Income Smoothing

memiliki nilai koefisien sebesar 0,179. Nilai T-Statistik sebesar 1,280 dengan P

Value sebesar 0,201, sedangkan nilai T-Tabel sebesar 1,96. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa nilai T-statistik lebih kecil daripada nilai T-tabel dan P

Value > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Income Smoothing secara

langsung tidak berpengaruh signifikan namun positif terhadap Earnings Quality

sehingga hipotesis kedua ditolak.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
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Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Earnings Quality berpengaruh

terhadap Nilai Perusahan. Hasil menunjukkan bahwa variabel Earnings Quality

memiliki nilai koefisien sebesar 0,397. Nilai T-statistik sebesar 2,014 dengan P

Value sebesar 0,045, sedangkan nilai T-tabel sebesar 1,96. Hasil menunjukkan

bahwa nilai T-statistik lebih besar dari nilai T-Tabel dan P Value < 0,05. Hal

tersebut menunjukkan bahwa variabel Earnings Quality secara langsung memiliki

pengaruh signifikan dan positif terhadap Nilai Perusahaan sehingga hipotesis

ketiga diterima.

d. Pengujian Hipotesis Keempat (H4)

Hipotesis keempat menyatakan bahwa Income Smoothing berpengaruh

secara tidak langsung terhadap Nilai Perusahaan melalui Earnings Quality

sebagai variabel intervening. Hasil menunjukkan bahwa variabel Income

Smoothing melalui Earnings Quality memiliki nilai koefisien sebesar 0,071. Nilai

T-statistik sebesar 0,966 dengan P-Value sebesar 0,335, sedangkan nilai T-tabel

sebesar 1,96. Hasil menunjukkan bahwa nilai T-statistik lebih kecil dari nilai T-

tabel dan P Value > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Income Smoothing

berpengaruh secara tidak langsung memiliki pengaruh yang tidak signifikan tetapi

memiliki efek positif terhadap Nilai perusahaan melalui Earnings Quality

sehingga hipotesis ditolak.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Income Smoothing terhadap Nilai Perusahaan

Pengujian hipotesis pertama merumuskan bahwa Income Smoothing

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Dari hasil penelitian ini menerima

hipotesis pertama yang menduga variabel Income Smoothing berpengaruh

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufakur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. Hal tersebut menunjukkan bahwa

melakukan Income smoothing memiliki pengaruh dalam meningkatkan nilai

perusahaan dan juga memiliki efek positif terhadap nilai perusahaan.

Income Smoothing diartikan sebagai upaya manajemen untuk mengurangi

variasi abnormal dalam laba sejauh yang diperbolehkan berdasarkan prinsip

akuntansi dan manajemen yang baik (Abogun et al., 2021: 2444). Perataan laba

akan menurunkan biaya hutang dan kemungkinan kebangkrutan sehingga nilai

perusahaan akan meningkat. Manajemen harus memperlancar pendapatan yang

dilaporkan karena kepuasan pemegang saham meningkat dengan tingkat

pertumbuhan dan stabilitas pendapatannya (Etemadi dan Sepasi, 2007: 32).

Berdasarkan teori keagenan, prinsipal mendelegasikan wewenang untuk

mengelola perusahaan kepada agen. Manajer diasumsikan berusaha untuk

memaksimalkan kemakmuran pribadinya, yang mana kemakmuran tersebut

sangat tergantung pada seberapa besar kinerja yang dicapai terkait dengan bonus.

Sama halnya dengan agen, prinsipal juga memiliki kepentingan yaitu

menginginkan laba perusahaan selalu stabil agar dana yang telah diinvestasikan

diperusahaan tersebut tetap aman dan dapat menghasilkan tingkat return yang
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diharapkan. Dari teori keagenan tersebut sesuai dengan hasil dimana agen dan

principal memperoleh keuntungan dengan melakukan income smoothing sehingga

dapat memaksimalkan kemakmuran bagi manajer maupun pemegang saham.

Dengan nilai perusahaan yang tinggi dapat memungkinkan manajemen dengan

leluasa melakukan tindakan perataan laba, karena pemegang saham menganggap

tindakan manajemen selalu sesuai dengan kepentingan pemegang saham (Pradipta

dan Susanto, 2019:5).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradipta dan

Susanto (2019) yang menyatakan bahwa Income Smoothing memiliki hubungan

positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil tersebut juga didukung

oleh penelitian Huang et al. (2009) menunjukkan bahwa Income Smoothing

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Nilai Perusahaan. Hasil

tersebut mengindikasikan bahwa menstabilkan laba dengan melakukan Income

Smoothing dapat mempengaruhi perolehan nilai perusahaan. Berbeda dengan

penelitian yang dilakukan Novianti dan Firmansyah (2020) dan Hejazi et al. (2012)

yang menyatakan bahwa tidak ada signifikansi antara Income Smoothing dan

Nilai perusahaan. Selain itu, dalam penelitian Abogun et al. (2020) menyatakan

bahwa bahwa Income Smoothing bepengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai

Perusahaan.

Income smoothing dilakukan oleh manajer perusahaan dalam rangka untuk

mengendalikan atau menyeimbangkan laba dalam laporan keuangan perusahaan

untuk menarik perhatian calon investor sehingga dapat meningkatkan nilai

perusahaan. Dalam pandangan islam, aktivitas income smoothing ini termasuk
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kegiatan yang tidak diperbolehkan karena memanipulasi laporan keuangan. Hal

tersebut sesuai dengan firman Allah SWT yang telah dijelaskan dalam surat Al-

Baqarah ayat 188, sebagai berikut:

نح مس يقرا فنرس لاوأ تنأحكا لس امس كد حا ألح لنى إس ا هن بس لاوأ تادح ون لس بناطس الح بس مح كا نن يح بن مح كا ألن ون أنمح لاوأ تنأحكا لن ون
ونن لنما تنعح تامح أننح ون مس ثح س اسح بس سِ ا ألند ألس ون أنمح

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain
diantara kamu dengan jalan yang bathil (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”
(QS. Al-Baqarah 2:188)

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa transaksi bisnis tidak boleh dilakukan

dengan jalan yang bathil dan adanya keridhoan dalam melakukan transaksi.

Sedangkan dalam income smoothing, manajer keuangan melakukan pelaporan

keuangan yang telah di modifikasi agar memperoleh keuntungan. Misalnya

dengan menaikkan jumlah laba yang akan dilaporkan padahal perusahaan

memperoleh tingkat profitabilitas yang rendah dengan maksud untuk memperoleh

perhatian investor. Hal tersebut tidaklah diperbolehkan karena tidak mengandung

unsur kejujuran didalamnya.

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa income smoothing yang

diproksikan dengan Indeks Eckel memiliki pengaruh signifikan dan positif

terhadap nilai perusahaan. Saat praktik income smoothing menunjukkan nilai

yang tinggi maka perolehan nilai perusahaan akan menunjukkan nilai yang tinggi

pula. Hal tersebut membuat praktik income smoothing dilakukan oleh manajer

laba menjadi salah satu cara untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan

menyajikan laporan keuangan dengan sebaik mungkin sehingga nilai perusahaan

dapat meningkat. Selain itu manajer melakukan income smoothing untuk
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memberikan sinyal positif kepada pemegang saham tentang kinerja perusahaan di

masa yang akan datang dengan melihat dari pendapatan perusahaan (Riswandi

dan Yuniarti, 2020: 136).

4.2.2 Pengaruh Income Smoothing terhadap Earnings Quality

Pengujian hipotesis kedua merumuskan bahwa Income Smoothing

berpengaruh terhadap Earnings Quality. Dari hasil penelitian ini menolak

hipotesis kedua yang menduga variabel Income Smoothing berpengaruh terhadap

Earnings Quality pada perusahaan manufakur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2017-2020. Hal tersebut menunjukkan bahwa melakukan

Income smoothing tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba yang diperoleh

perusahaan.

Dalam upaya mengurangi dan menstabilkan laba, manajemen melakukan

tindakan Income smoothing. Sedangkan Earnings Quality merupakan kemampuan

laba dalam laporan keuangan untuk menjelaskan kondisi laba perusahaan yang

sesungguhnya sekaligus digunakan dalam memprediksi laba masa depan. Dengan

menggunakan ukuran rasio kas operasi dengan laba, kualitas laba ditunjukkan

oleh kedekatan laba dengan aliran kas operasi. Laba yang semakin dekat dengan

aliran kas operasi mengindikasi laba yang semakin berkualitas (Sutopo, 2016).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kazemi dan

Nouri (2012) menyatakan bahwa Income Smoothing tidak memiliki pengaruh

terhadap Earning Quality. Hasil tersebut mengindikasikan tindakan income

smoothing tidak mempengaruhi tingginya kualitas laba pada laporan keuangan

perusahaan. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kustono
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(2021), Shubita (2015) dan Bao dan Bao (2004) yang menyebutkan bahwa Income

Smoothing memiliki pengaruh terhadap Earning Quality.

Dalam Islam, aktivitas manajemen laba diantaranya Income Smoothing

dan Earnings Quality tidak dibenarkan. Hal tersebut dapat merusak kepercayaan

yang diberikan pemegang saham dalam menjalankan perusahaan. Sesuai dengan

firman Allah SWT yang terdapat dalam surah Asy Syu’ara ayat 183 sebagai

berikut:

ينن دس سس فح ما ضس نرح ألح فسي أ ثنوح تنعح لن ون مح ها نِ ا ين أنشح نِ ا ألند وأ سا خن تنبح لن ون

“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan” (QS. Asy
Syu’ara 7:183)

Dari surah tersebut menjelaskan bahwa manajer dan akuntan jangan

sampai merugikan pihak manapun dengan harus beretika/jujur, menjaga

kepercayaan, dan melaporkan hasil secara jujur dalam memberikan”laporan

keuangan kepada penggunanya. Kejujuran adalah satu modal sangat penting

dalam berbisnis karena kejujuran akan menghindarkan dari sesuatu yang bisa

menyakiti salah satu pihak. Apabila perusahaan menjaga kejujuran dalam

pelaporan keuangan dengan tidak melakukan income smoothing maka kualitas

laporan keuangan juga terjamin dalam penyampaian informasinya.

Income Smoothing tidak berpengaruh signifikan terhadap Earnings

Quality. Nilai Quality of Income Ratio yang tinggi menunjukkan nilai lebih dari 1,

akan tetapi hasil yang diperoleh dari Quality of Income Ratio sebagian besar

menunjukkan nilai dibawah 1 dimana hasil tersebut menjadi salah satu yang

menyebabkan tidak adanya pengaruh. Selain itu, hasil yang dihasilkan Quality of
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Income Ratio sebagian besar mendekati nilai 1 sehingga kurang adanya variasi

pada nilai Earnings Quality yang menyebabkan hasil hipotesis kedua penelitian

ini tidak memiliki pegaruh. Jika nilai Earnings Quality bervariasi akan membuat

kinerja perusahaan lebih relevan melakukan tindakan Income Smoothing yang

dilakukan oleh perusahaan sehingga dapat menunjang Earnings Quality yang

tinggi karena tindakan tersebut sengaja dilakukan manajemen untuk mengurangi

fluktuasi laba yang dilaporkan dengan berbagai macam tujuan agar kinerja

perusahaan terlihat stabil dan sehat namun dalam batasan aturan yang ada dan

mengarah pada suatu tingkatan yang diinginkan atas laba yang dilaporkan

(Andalawestyas dan Ariyati, 2019:156).

4.2.3 Pengaruh Earnings Quality terhadap Nilai Perusahaan

Pengujian hipotesis ketiga merumuskan bahwa Earnings Quality

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dari hasil penelitian ini menerima

hipotesis ketiga yang menduga variabel Earnings Quality berpengaruh terhadap

Nilai Perusahaan pada perusahaan manufakur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2017-2020. Hal tersebut menunjukkan bahwa Earnings

Quality memiliki pengaruh baik terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan teori stakeholder manajer perusahaan memiliki beberapa

kelompok pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan dalam pembahasan ini

yaitu pemilik perusahaan dan pemegang saham. Manajer perusahaan dilimpahkan

tanggung jawab oleh pemilik perusahaan untuk mensejahterakan pemegang saham

yang menginvestasikan dananya. Manajer perusahaan bagaimanapun harus

mempertahankan serta meningkatkan nilai perusahaan yang dicerminkan dari



82

harga saham untuk mendapatkan kepercayaan pemegang saham (Freeman et al.,

2010: 125).

Laba yang dihasilkan suatu perusahaan memiliki kekuatan respon (power

of response). Investor akan memberikan respon yang berbeda terhadap informasi

laba akuntansi sesuai dengan kredibilitas atau kualitas informasi laba akuntansi.

Dengan menambahkan informasi mengenai laba perusahaan akan menarik

perhatian investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. Dapat dikatakan

bahwa semakin tinggi Earnings Quality suatu perusahaan maka semakin besar

pula nilai perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan dengan peningkatan kualitas

laba, nilai perusahaan juga akan meningkat, dan pasar merespon positif. Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketika investor berinvestasi pada suatu

perusahaan, mereka akan mengambil keputusan dengan melihat kualitas laba

perusahaan (Wairisal dan Hariyati, 2021:76).

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Gaio dan Raposo (2011)

menyebutkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara Earnings

Quality dengan Nilai Perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan

Devie (2017), Apridasari dkk. (2018), Lestari dkk. (2014), Mahmud et al. (2009),

Dang et al. (2020) juga memperoleh hasil yang sama.. Namun lain dengan

penelitian yang dilakukan oleh Jonathan dan Machdar (2018) dan Hutagaol-

Martowidjojo et al. (2018) dimana pada penelitian tersebut menyatakan bahwa

Earnings Quality memiliki signifikan berpengaruh negatif terhadap Nilai

Perusahaan.
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Laba menjadi salah satu informasi yang potensial dalam laporan keuangan

dan sangat penting untuk pihak internal dan eksternal perusahaan. Laba yang

berkualitas akan menarik para investor untuk menginvestasikan dananya pada

perusahaan. Dalam Islam, laba yang dipaparkan dalam laporan keuangan tidak

mengandung unsur penipuan sehingga adanya keadilan bagi pemangku

kepentingan. Hal tersebut tercantum dalam surah Al-A’raf ayat 85 sebagai berikut:

دح قن ها را يح غن هه لنى إس نح مس مح كا لن ا من ن لد داوأ با أعح مس قنوح ا ين الن قن ا بر يح عن شا مح اها أنخن يننن دح من لنىى إس ون
نِ ا ألند وأ سا خن تنبح لن ون أنن يزن مس ألح ون لن يح كن ألح فاوأ نوح أ فن مح كا بّس رن نح مس ةة نن يّس بن مح كا تح نِ ا جن

تامح نح كا إسنح مح كا لن رة يح خن مح كا لس ِنى ا هن حس لن إسصح دن عح بن ضس نرح ألح فسي داوأ سس تافح لن ون مح ها نِ ا ين أنشح
ينن نس مس ؤح ما

“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka,
Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan
bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari
Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan
memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu
orang-orang yang beriman"". (QS. Al-A’raf 7: 85)

Dari ayat tersebut, Islam tidak memperbolekan manajer untuk berbuat

curang dengan menyembunyikan informasi penting yang tidak diketahui salah

satu pihak dimana perbuatan tersebut akan merugikan bagi pihak-pihak yang

berkepentingan sehingga diharapkan manajer berbuat adil sesuai dengan apa

adanya keadaan perusahaan tersebut. Dengan adanya transparansi dalam

pelaporan keuangan akan meminimalisir kecurangan sehingga kualitas pelaporan

keuangannya terjaga dan dapat memperoleh kepercayaan investor.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan Earnings Quality berpengaruh

signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi kualitas laba yang

dilaporkan maka semakin besar nilai perusahaan yang diperoleh perusahaan
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karena investor telah meminimalkan kesalahan dalam membuat keputusan

sehingga nilai perusahaan dapat terjaga. Nilai perusahaan juga dapat

menggambarkan kondisi sebenarnya dari perusahaan tersebut yang dilihat dari

harga sahamnya (Lestari et al., 2014: 41).

4.2.4 Pengaruh secara tidak langsung Income Smoothing terhadap Nilai

Perusahaan melalui Earnings Quality

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Income Smoothing secara tidak

langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur

dengan Tobin’s Q ataupun Earnings Quality sebagai variabel intervening yang

diukur dengan menggunakan Quality of Income Ratio tidak terbukti memberikan

pengaruh yang signifikan. Pada hipotesis sebelumnya Income Smoothing

memiliki pengaruh yang signifikan secara langsung terhadap nilai perusahaan,

dengan menjadikan Earnings Quality sebagai mediasi tidak membuat Income

Smoothing menjadi lebih baik dalam pengaruhnya terhadap nilai perusahaan,

justru membuat tidak adanya pengaruh. Artinya bahwa meskipun kualitas laba

suatu perusahaan baik maka tidak menjamin akan mempengaruhi variabilitas laba

yang kecil dalam menentukan nilai perusahaan (Bao dan Bao; 2004:1555).

Hasil ini menunjukkan bahwa Earnings Quality tidak dapat mempengaruhi

Income Smoothing terhadap nilai perusahaan karena sebagian besar nilai Quality

of Income Ratio dibawah nilai 1 yang menunjukkan laba yang tidak berkualitas

serta sebagian besar nilai Quality of Income Ratio mendekati 1 sehingga

menunjukkan tidak adanya variasi Earnings Quality dalam penelitian ini



85

walaupun perusahaan-perusahaan dalam penelitian ini diindikasikan melakukan

Income Smoothing yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Hal tersebut

berarti meskipun perusahan telah melakukan praktik Income Smoothing yang

dapat mempengaruhi perolehan nilai perusahaan dengan baik, belum tentu

Earnings Qualitynya menjadi lebih baik.

Income Smoothing disini menunjukkan bahwa dengan perataan laba yang

efisien dapat memperoleh nilai perusahaan yang tinggi dengan dilihat semakin

tingginya harga saham yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

memenuhi keinginan investor tanpa dibarengi adanya Earnings Quality (Pradipta

dan Susanto, 2019:5). Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang

dilakukan oleh Bao dan Bao (2004) menyatakan bahwa earnings quality secara

tidak langsung mempengaruhi income smoothing terhadap nilai perusahaan.

Islam mengajarkan nilai-nilai kebaikan terutama kejujuran. Dalam

melakukan sebuah bisnis hendaknya menekankan prinsip kejujuran. Namun

perusahaan yang melakukan income smoothing berarti telah mengabaikan prinsip

kejujuran dalam melakukan segala akitivitas perusahaan. Hadist yang

menjelaskan tentang kejujuran sebagai berikut.

“Hendaklah kamu berlaku jujur karena kejujuran menuntunmu pada
kebenaran, dan kebenaran menuntunmu ke surga. Dan sesantiasa seseorang
berlaku jujur dan selalu jujur sehingga dia tercatat di sisi Allah SWT sebagai
orang yang jujur. Dan hindarilah olehmu berlaku dusta karena kedustaan
menuntunmu pada kejahatan, dan kejahatan menuntunmu ke neraka. Dan
seseorang senantiasa berlaku dusta dan selalu dusta sehingga dia tercatat di sisi
Allah SWT sebagai pendusta.” (HR. Muslim)

Dalam hadist tersebut dijelaskan bahwa larangan seseorang melakukan

kebohongan. Dalam konteks penelitian ini, dilarang menipu atau menyamarkan

pendapatan yang diperoleh untuk mengambil keuntungan dari pihak-pihak
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tertentu karena dengan menyembunyikan laporan keuangan yang sesungguhnya

tidak sesuai dengan hakikatnya dan dapat mengecoh pemegang kepentingan yang

membutuhkan laporan keuangan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini mengenai pengaruh

Income Smoothing terhadap Nilai Perusahaan dengan Earnings Quality sebagai

variabel intervening sebagai berikut:

1. Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa

Income Smoothing berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai

perusahaan dengan proksi Tobin’s Q. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa

Income Smoothing dapat menunjukkan sinyal positif karena laba yang

tercantum dalam laporan keuangan baik sehingga menarik minat investor dan

berdampak pada nilai perusahaan.

2. Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis kedua meyatakan bahwa

Income Smoothing berpengaruh tidak signifikan namun positif terhadap

Earnings Quality dengan proksi Quality of Income Ratio. Dari hasil tersebut

akibat nilai Earnings Quality yang tidak bervariasi sehingga kemungkinan

perusahaan tidak melakukan Income Smoothing. Hal tersebut menunjukkan

bahwa Income Smooting belum mampu untuk menjadi faktor yang

mempengaruhi Earnings Quality.

3. Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa

Earnings Quality berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai

perusahaan dengan proksi Tobin’s Q. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa

Earnings Quality yang baik akan menarik untuk investor dalam berinvestasi.
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4. Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa

Earnings Quality yang diukur dengan Quality of Income Ratio sebagai

variabel intervening tidak dapat mempengaruhi secara tidak langsung Income

Smoothing terhadap nilai perusahaan dengan proksi Tobin’s Q sehingga dapat

dikatakan Earnings Quality tidak mampu mempengaruhi hubungan Income

Smoothing terhadap nilai perusahaan yag diukur dengan Tobin’s Q.

5.2 Saran

Dari penelitian ini, berikut saran yang dapat diberikan oleh peneliti antara

lain:

1. Untuk penanam modal sebaiknya dalam mengambil keputusan investasi

diharapkan melihat kondisi perusahaan dalam hal pelaporan keuangannya.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pengukuran lain

dalam pengukuran Earnings Quality.

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat menambahkan variabel lain

yang mungkin memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan serta dapat

meneliti dengan memakai objek lain selain perusahaan manufaktur.
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Lampiran 1

Tabulasi Data Tahun 2017

No. Kode
Perusahaan

Income
Smoothing Nilai Perusahaan Earnings Quality

Eckel Index Tobin's Q Quality of Income
Ratio

1 INTP 1.36 2.99 11.44
2 SMBR -0.23 7.78 0.95
3 SMGR -0.35 1.58 0.97
4 WTON 0.79 1.23 1.05
5 ARNA 96.42 1.93 1.32
6 MARK 1.13 5.61 0.72
7 MLIA 0.87 0.83 0.84
8 ALKA 2.49 1.25 -0.17
9 BTON 3.96 0.60 0.53
10 INAI -0.76 0.97 0.59
11 ISSP -0.03 0.68 2.22
12 TBMS 0.20 0.93 -0.81
13 AGII 3.78 0.77 0.72
14 BRPT 10.91 339.48 0.69
15 BUDI 1.23 0.74 0.38
16 DPNS 3.66 0.51 -0.53
17 EKAD 5.90 0.78 0.51
18 INCI -81.58 0.36 0.56
19 MDKI 25.26 0.70 0.38
20 SRSN -0.98 0.82 2.08
21 TPIA 8.79 2644.27 0.85
22 UNIC 0.35 0.72 1.01
23 AKPI -17.44 0.77 1.67
24 IGAR 0.41 0.85 0.91
25 IMPC -0.51 2.73 0.11
26 IPOL 6.38 0.21 0.93
27 TALF -4.31 0.80 0.02
28 TRST -0.10 0.72 5.74
29 CPIN 1.15 2.36 0.48
30 JPFA 49.24 1.31 0.34
31 FASW 6.09 106.06 0.98
32 INKP 0.11 286.22 1.10
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33 KDSI 4.09 0.80 0.47
34 SPMA 2.62 0.67 0.72
35 TKIM -0.40 223.60 1.43
36 ASII 0.22 1.61 1145.58
37 INDS 0.13 0.46 1.94
38 LPIN 0.35 0.65 -0.02
39 SMSM 0.18 3.21 0.62
40 INDR -0.33 0.71 1.75
41 SRIL 1.17 1.11 -0.21
42 STAR -0.11 0.98 3.76
43 JECC 5.07 1.08 0.51
44 KBLM 0.54 0.61 -0.10
45 SCCO 4.24 0.78 0.22
46 VOKS 3.24 1.23 0.25
47 PTSN -14.93 0.32 32.16
48 DLTA 0.45 2.89 1.03
49 ICBP 3.55 3.64 0.99
50 INDF 8.20 1.22 0.75
51 MLBI 0.28 12.05 0.85
52 MYOR 1.54 3.53 0.52
53 ROTI -0.95 2.11 1.44
54 SKBM -3.49 1.13 -1.90
55 SKLT 6.26 1.71 0.05
56 STTP 4.44 2.85 0.77
57 ULTJ 4.50 3.08 1.11
58 GGRM 7.63 2.78 0.73
59 HMSP 3.90 12.96 0.96
60 WIIM 2.94 0.70 4.41
61 DVLA 8.05 1.66 1.05
62 KAEF 1.05 2.61 0.01
63 KLBF 1.63 4.93 0.64
64 MERK 23.59 4.77 0.62
65 PYFA 0.01 0.93 1.74
66 SIDO 0.11 2.67 1.00
67 TSPC 0.41 1.41 0.86
68 ADES 3.76 1.12 1.18
69 KINO 0.14 1.30 1.29
70 UNVR -0.05 23.29 0.74
71 CINT 179.98 0.90 0.91
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72 PBID -12.30 1.18 0.45
73 ALDO 1.06 1.34 0.26
74 PBRX -467.42 1.04 -0.77
75 CAMP -1.22 0.36 0.29
76 CEKA 518.64 0.90 1.30
77 CLEO 1.92 1.05 1.02
78 HOKI -3.31 1.58 -1.58
79 WOOD 1.62 0.90 0.12

Tabulasi Data Tahun 2018

No. Kode
Perusahaan

Income
Smoothing Nilai Perusahaan Earnings Quality

Index Eckel Tobin's Q Quality of Income
Ratio

1 INTP 0.05 2.61 1.85
2 SMBR -0.26 3.51 0.26
3 SMGR -11.36 1.70 0.91
4 WTON 4.75 1.02 1.00
5 ARNA 2.05 2.20 1.61
6 MARK 0.26 5.00 0.46
7 MLIA -0.10 0.88 0.53
8 ALKA 0.91 1.08 2.61
9 BTON 0.35 0.92 0.92
10 INAI -0.09 0.97 1.42
11 ISSP -7.47 0.64 -0.98
12 TBMS 1.00 0.89 -0.81
13 AGII 2.93 0.84 0.69
14 BRPT 1.00 417.57 0.82
15 BUDI 0.37 0.77 0.13
16 DPNS -8.86 0.46 -1.04
17 EKAD -6.03 0.85 0.57
18 INCI 40.05 0.47 0.57
19 MDKI 0.01 0.84 0.63
20 SRSN 0.89 0.86 0.48
21 TPIA 1.00 2299.71 1.28
22 UNIC 1.02 0.73 0.20
23 AKPI 8.48 0.76 -0.15
24 IGAR 0.42 0.81 0.04
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25 IMPC -4.32 2.34 0.23
26 IPOL 1.02 0.58 0.32
27 TALF 3.20 0.66 0.48
28 TRST 1.57 0.97 1.52
29 CPIN 1.84 4.58 0.78
30 JPFA 106.42 1.65 0.50
31 FASW 5.64 121.94 0.68
32 INKP -0.73 499.21 0.61
33 KDSI 0.94 0.89 0.65
34 SPMA 63.26 0.68 1.04
35 TKIM 1.00 805.39 1.03
36 ASII 0.51 0.97 1.03
37 INDS 8.27 0.70 0.90
38 LPIN -6.43 -904.67 -1.36
39 SMSM 1.53 3.11 0.65
40 INDR 1.00 0.90 1.17
41 SRIL 1.00 0.99 0.47
42 STAR -0.14 0.87 1.83
43 JECC -1.65 1.14 0.00
44 KBLM 1.72 0.58 0.70
45 SCCO -38.62 0.73 -0.38
46 VOKS -4.27 1.13 0.29
47 PTSN 0.99 1.60 0.95
48 DLTA 0.41 3.05 0.86
49 ICBP 3.01 3.89 0.72
50 INDF -2.37 1.16 0.29
51 MLBI 9.57 12.26 0.85
52 MYOR 2.23 3.84 0.17
53 ROTI -0.71 2.03 1.52
54 SKBM 1.98 1.09 -1.21
55 SKLT 2.63 1.93 0.27
56 STTP 0.03 2.24 0.61
57 ULTJ -6.08 2.95 0.65
58 GGRM 3.38 2.68 1.01
59 HMSP 3.46 9.50 1.19
60 WIIM 2.80 0.44 2.70
61 DVLA 515.56 1.58 0.10
62 KAEF 0.71 1.91 0.17
63 KLBF 8.04 4.08 0.86
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64 MERK 0.88 2.11 3.59
65 PYFA 0.31 0.90 0.33
66 SIDO 0.48 3.91 1.03
67 TSPC -56.05 1.10 0.55
68 ADES 14.34 1.07 1.61
69 KINO -0.55 1.50 0.66
70 UNVR 0.01 17.68 0.66
71 CINT -3.05 0.79 -0.46
72 PBID 0.35 1.27 -0.67
73 ALDO 1.79 1.33 0.25
74 PBRX 117.66 0.99 -0.31
75 CAMP 46.32 2.15 1.20
76 CEKA 0.57 0.86 2.10
77 CLEO 0.22 4.32 1.22
78 HOKI 1.46 2.54 0.06
79 WOOD 6.96 1.31 -0.88

Tabulasi Data Tahun 2019

No. Kode
Perusahaan

Income
Smoothing Nilai Perusahaan Earnings Quality

Index Eckel Tobin's Q Quality of Income
Ratio

1 INTP -8462.90 2.69 1.85
2 SMBR -0.21 1.16 0.38
3 SMGR 5.50 1.47 0.92
4 WTON 0.87 1.04 1.42
5 ARNA 1.77 2.13 1.27
6 MARK 1.72 4.21 0.37
7 MLIA -6.21 0.84 0.49
8 ALKA -0.27 1.18 21.67
9 BTON -5.97 0.86 2.47
10 INAI -6.29 0.97 -1.43
11 ISSP 1.73 0.72 0.90
12 TBMS 0.75 0.83 0.79
13 AGII 16.61 0.83 0.86
14 BRPT 29.92 1346.87 1.08
15 BUDI 1.07 0.73 1.17
16 DPNS -0.59 0.38 0.40
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17 EKAD 6.78 0.89 1.04
18 INCI -1.44 0.36 0.68
19 MDKI 0.41 0.64 0.88
20 SRSN 27.66 0.86 0.15
21 TPIA 10.25 3857.12 2.75
22 UNIC 1.74 0.68 1.03
23 AKPI 0.60 0.64 1.64
24 IGAR -3.44 0.67 1.42
25 IMPC 42.95 2.47 0.66
26 IPOL 1.16 0.57 1.66
27 TALF 8.79 0.52 0.58
28 TRST 42.88 0.75 2.07
29 CPIN 280.51 3.91 0.69
30 JPFA 7.98 1.26 0.60
31 FASW 0.73 128.22 0.81
32 INKP 3.26 356.97 0.94
33 KDSI 0.25 0.89 1.67
34 SPMA 3.74 0.72 0.56
35 TKIM 1.92 751.99 6.08
36 ASII 1.27 1.27 0.73
37 INDS -0.09 0.62 1.20
38 LPIN 15.98 0.44 4.16
39 SMSM 0.89 2.98 0.82
40 INDR 1.68 0.66 1.89
41 SRIL 1.24 0.87 0.01
42 STAR -0.83 1.42 10.78
43 JECC 0.27 1.09 0.84
44 KBLM 0.13 0.60 -1.51
45 SCCO 14.43 0.71 0.29
46 VOKS 0.99 1.19 0.51
47 PTSN 19.94 1.20 0.25
48 DLTA 0.57 3.97 0.76
49 ICBP 1.42 3.67 1.00
50 INDF 873.51 1.16 0.59
51 MLBI -4.49 11.88 0.81
52 MYOR 0.68 2.89 1.04
53 ROTI 3.33 2.06 1.34
54 SKBM -827.21 0.82 -1.70
55 SKLT 0.64 1.93 0.68
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56 STTP 0.71 2.30 0.72
57 ULTJ 8.59 3.08 0.87
58 GGRM 11.00 1.65 0.74
59 HMSP 0.54 5.10 1.00
60 WIIM 3.62 0.48 6.96
61 DVLA 6.46 1.66 0.92
62 KAEF -5.39 0.97 -3.46
63 KLBF 0.16 3.92 0.76
64 MERK 33.12 1.76 -1.68
65 PYFA 0.15 0.90 1.15
66 SIDO 0.22 5.54 0.82
67 TSPC 7.07 1.06 1.12
68 ADES 0.18 1.06 1.53
69 KINO 1.97 1.47 0.04
70 UNVR 10.24 16.26 0.86
71 CINT -0.37 0.83 0.12
72 PBID -38.03 1.07 1.78
73 ALDO 0.78 0.93 0.69
74 PBRX 11.50 0.96 -0.42
75 CAMP 0.18 2.20 1.74
76 CEKA -10.71 0.90 1.65
77 CLEO 7.78 5.25 0.96
78 HOKI 337.56 0.90 0.66
79 WOOD 2.45 1.29 -0.83

Tabulasi Data Tahun 2020

NO
Kode

Perusahaa
n

Income
Smoothing Nilai Perusahaan Earnings Quality

Index Eckel Tobin's Q Quality of Income
Ratio

1 INTP -0.44 2.09 1.89
2 SMBR 0.40 2.25 1.83
3 SMGR -0.75 1.49 1.28
4 WTON 0.99 1.00 4.36
5 ARNA 0.58 2.87 1.00
6 MARK 1.15 4.87 1.19
7 MLIA 0.08 0.66 1.37
8 ALKA 1.18 1.07 -13265.68
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9 BTON 0.37 1.12 -25.88
10 INAI 0.23 0.92 1.06
11 ISSP -0.77 0.64 1.11
12 TBMS 7.26 0.83 3.99
13 AGII -0.40 0.91 1.01
14 BRPT 1.58 948.54 1.01
15 BUDI 0.08 0.70 0.98
16 DPNS 11.92 0.39 2.62
17 EKAD -0.45 0.93 1.96
18 INCI 41.87 0.57 1.37
19 MDKI 1.40 0.69 1.38
20 SRSN 1.21 0.74 0.07
21 TPIA 1.55 3193.23 4.77
22 UNIC -1.78 0.71 1.72
23 AKPI -16.53 0.63 2.42
24 IGAR -1.01 0.63 1.00
25 IMPC 6.81 2.83 0.95
26 IPOL -6.17 0.63 2.09
27 TALF -0.43 0.55 1.62
28 TRST 4.28 0.74 1.89
29 CPIN 0.88 3.68 0.94
30 JPFA -0.33 1.22 1.65
31 FASW 0.26 114.66 0.59
32 INKP 0.00 476.43 1.02
33 KDSI 0.98 0.74 0.81
34 SPMA -0.10 0.62 1.99
35 TKIM 0.36 707.94 4.30
36 ASII 0.89 1.14 2.93
37 INDS 3.18 0.56 4.14
38 LPIN -0.28 0.39 2.74
39 SMSM 1.10 2.58 1.36
40 INDR 0.32 0.69 1.33
41 SRIL 37.19 0.84 0.35
42 STAR -2.14 1.03 -16.73
43 JECC 2.09 1.07 7.67
44 KBLM 1.85 0.42 9.49
45 SCCO 2.81 0.70 4.11
46 VOKS 39.63 0.95 -0.95
47 PTSN 3.85 1.04 1.72



101

48 DLTA 1.31 0.17 1.87
49 ICBP 8.78 1.59 1.01
50 INDF 2.16 0.93 1.07
51 MLBI 0.82 7.54 2.02
52 MYOR 0.13 3.49 1.31
53 ROTI 2.75 2.16 1.91
54 SKBM -1.34 0.77 0.42
55 SKLT 1.17 1.87 1.34
56 STTP 0.63 3.83 1.24
57 ULTJ 0.30 2.57 0.89
58 GGRM -75.14 1.26 1.74
59 HMSP 1.19 3.92 1.15
60 WIIM 1.34 0.97 1.05
61 DVLA -2.82 0.33 0.51
62 KAEF -4.69 1.94 1.56
63 KLBF 1.38 3.26 1.10
64 MERK 1.55 1.92 0.66
65 PYFA 0.70 2.59 0.03
66 SIDO 1.03 6.44 0.90
67 TSPC 0.59 0.99 0.91
68 ADES -0.17 0.90 1.42
69 KINO -5.06 1.25 -0.34
70 UNVR -0.70 14.41 0.88
71 CINT 0.02 0.71 0.98
72 PBID -1.37 1.31 1.10
73 ALDO 2.30 1.04 1.20
74 PBRX 1.07 0.76 -0.58
75 CAMP 0.09 1.75 4.08
76 CEKA 0.01 0.87 0.83
77 CLEO 0.36 0.32 1.07
78 HOKI 0.56 2.95 1.14
79 WOOD 1.81 1.08 0.27
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Lampiran 2

Hasil Output SmartPLS

 Outer Loading

 Construct Reability and Validity

 R-Square
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 Total Effect

 Indirect Effect
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